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MOTTO

Dalam hal bekerjasama, mengendalikan emosi adalah kunci
suksesnya. Sebab sering kita lihat kerjasama menjadi berantakan
karena salah satu pihak atau kedua-duanya tidak bisa mengendalikan
emosi. Jika konflik terjadi, mengendalikan emosi adalah solusinya.
Tidak ada satupun konflik yang bisa diselesaikan dengan emosi. Justru

emosi memperbesar konflik.*

*Soeptno lrrmm. 2003, The Best Personal. Malang: Seyma Media
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RINGKASAN

Seiring dengan perkembangan di bidang ekonomi khususnya di bidang
perdagangan menuntut adanya cara pembayaran vang cfekuf dan efisien.
Sckarang ini orang tidak lagi selalu menggantungkan untuk menggunakan alat
pembayaran tunai dalam bentuk uang melainkan cukup dengan menerbitkan surat
berharga sebagai alat pembayaran kontan maupun kredit. Fenomena ini  bisa
dilihat dalam dunia perbankan dalam hal memberikan jasa pelayanan kepada
masyarakal. Pemberian jasa ini sebagai salah satu dimensi dari kompetisi antar
bank yang menyebabkan setiap bank berusaha untuk meluncurkan produk-produk
Jjasa perbankan yang mampu menarik  dan  memberikan kenyamanan  bagi
nasabahnya. Lalu lintas pembayaran giral berupa bayar membayar dengan
menggunakan warkat bank yang diperhitungkan atas beban maupun untuk
kepentingan nasabah bank maupun bank vang bersangkutan akan menimbulkan
hutang prutang antar bank. Masalah hutang piutang ini dapat diselesaikan secara
efektif dan efisien melalur pelaksanaan kliring antar bank yang dilaksanakan oleh
Bank Indonesia. Pelaksanaan kliring lokal atas warkat yang berbentuk Cek/ Bilyet
Giro sering terjadi penarikan Cek/ Bilyet Giro Kosong baik karena saldo tidak
cukup maupun karena rekening telah ditutup. Olek karena itu Bank Indonesia
harus melakukan penatausahaan terhadap penarikan Cek/ Bilyet Giro Kosong
tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahasnya
lebih lanjut dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “Kajian
Yunidis Pelaksanaan Kliring Sebagai Sarana Perhitungan Warkat Antar Bank Di
Bank Indonesia Cabang Jember”

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana
pelaksanaan kliring antar bank di Bank Indonesia cabang Jember, bagaimana
pelaksanaan kliring antar bank apabila ada warkat yang ditolak dengan alasan
kosong dan bagaimana peran Bank Indonesia sebagai penyelengpara dalam

penyelesaian akhir transaksi pembayaran bank atas hasil kliring lokal, Sedangkan

xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

twuan vang hendak dicapai oleh penulis adalah untuk mengetahui ketiga
permasalahan tersebut.

Metodologi  yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan masalah secara yuridis normatif. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data vaitu
dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku dan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan melakukan wawancara
langsung dengan Bagian Akuntansi dan Kliring di Bank Indonesia Cabang
lember Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatf yang
kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif,

Bank Indonesia dalam rangka melakukan tugas sebagai pengatur dan
penjaga kelancaran sistem pembayaran maka Bank Indonesia harus dapat
melaksanakan klinng secara efektf dan efisien sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia No.  2/4/PBI/2000. Bank Indonesia Cabang Jember sebagai
penyelenggara klinng lokal di Jember dengan wilayah klinng yaitu Jember itu
sendiri. Situbondo dan Banyuwangi. Karena Situbondo dan Banyuwangi letaknya
Jauh dari Jember maka Bank Indonesia Cabang Jember menunjuk Bank Mandiri
Cabang Situbondo sebagai penyelenggara klining di Situbondo dan Bank Mandiri
Cabang Banyuwangi sebagai penyelenggara kliring di Banyuwangi. Sistem
kliring yang digunakan di Bank Indonesia Cabnag Jember adalah Sistem Otomasi
Kliring Lokal (SOKL). Kliring lokal terdiri dari kliring penyerahan dan kliring
pengembalian, Pada akhir transaksi kliring Bank Indonesia Cabang Jember
melakukan penyelesaian akhir transaksi pembayaran antar bank atas hasil kliring
lokal. Warkat yang ditolak dengan alasan kosong berupa penolakan terhadap
penarikan Cek/ Bilyet Giro Kosong baik karena saldo tidak cukup maupun karena
rekening telah ditutup, Warkat yang ditolak tersebut akan diperhitungkan dalam
kliring  pengembalian. Bank Indonesia Cabang Jember harus melakukan
penatausahaan terhadap penarikan Cek/ Bilyet Giro Kosong dan menyampaikan
dokumen-dokumen berupa Surat Keterangan Penolakan (SKP), Surat Peringatan
berupa SP-I dan SP-11 serta Surat Pemberitahuan Penutupan Rekening (SPPR),
dan daftar warkat yang ditolak dengan alasan kosong. Peran Bank Indonesia

sebagal penyelenggara dalam penyelesaian akhir adalah melakukan pengawasan
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baik pengawasan langsung maupun pengawasan tidak langsung agar pelaksanaan
penyelesaian akhir dapat berjalan dengan lancar, tertib, efektif dan efisien.
Berdasarkan uraian diatas maka saran yang dapat diberikan berkaitan
dengan permasalahan yang ada vaitu pemberian jasa perbankan berupa pelayanan
kliring hendaknya ditingkatkan lagi ke arah pelayanaan kliring antar daerah atau
wilayah, hendaknya terhadap penarik Cek/ Bilyet Giro Kosong harus diberikan
sankst yang lebih berat lagi supaya tidak melakukan penarikan Cek/ Bilyet Giro
Kosong lagi dan peran Bank Indonesia dalam penyelesaian akhir harus lebih

ditingkatkan lagi sehingpa tercipta suatu perbankan vang schat
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e < | MR v
BAB I — ML

L
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa i globalisasi di semua bidang kehidupan masyarakat tengah
dialami oleh semua bangsa di dunia. Seperti di negara-negara lain, Indonesia
mengalami globahsasi di semua bidang kehidupan masyarakat, Salah satu
kehidupan masyarakat yang terkena dampak dari globalisasi adalah bidang
perekonomian vang di dalamnya termasuk juga bidang perdagangan. Pasar bebas
vang tidak mengenal batas menjadi inspirator munculnya alat-alat pembayaran
yang cfekuf dan efisien,

Masalah tata cara pembayaran dalam dunia perdagangan nasional maupun
internasional merupakan salah satu masalah yang penting. Hal ini disebabkan oleh
suatu kondisi yang menuntut adanya cara pembavaran yang mudah, cepat, dan
aman. Sistem pembayaran menggunakan uang kartal mengandung risiko yang
harus dihadapr seperti risiko kehilangan, pencurian, dan perampokan. Hal tersebut
menyebabkan dalam perkembangan lalu lintas pembavaran saat ini semakin
banyak digunakan alat-alat pembayaran giral selain menggunakan uang kartal,
atau dikenal dengan istilah surat berharga.

Surat berharga menjadi alternatif sebagai alat pembayaran vang digunakan
dalam perdagangan, karcna surat berharga terscbut dipandang sebagai alat
pembayaran yang praktis dan aman. Praktis artinya dalam setiap transaksi, para
pthak ndak perlu membawa mata uang dalam jumlah besar sehagai alat
pembayaran melainkan cukup dengan mengantongi surat berharpa saja. Aman
artinya tidak setiap orang yang tidak berhak dapat menggunakan surat berharga itu
karena pembayaran dengan sural berharga memerlukan cara-cara tertentu,
(Abdulkadir Muhammad, 2003:3)

Fenomena 1m tentunya memberikan pengaruh yang cukup besar dalam
dunia perbankan, Setiap bank berusaha untuk meluncurkan produk-produk jasa
perbankan yang mampu menarik dan memberikan kenyamanan bagi nasabahnya.

Produk-produk jasa perbankan dalam bentuk surat berharga seperti surat wesel,
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surat sanggup, cek, promes, dan kuitansi atas tunjuk sebagaimana diatur dalam
Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD). Selain itu terdapat surat berharga
yang pengaturannya diluar KUHD sepeti setifikat deposito, Sertifikat Bank
Indonesia, bilyet giro , dan obligasi,

Lalu lintas pembayaran giral berupa kegiatan bayar membayar dengan
menggunakan warkat bank yang diperhitungkan atas beban untuk kepentingan
nasabah bank maupun bank yang bersangkutan akan menimbulkan adanya hutang
piutang antar bank. Masalah hutang piutang antar bank ini merupakan masalah
yvang rumit dan kompleks karena melibatkan banyak bank. Oleh karena itu
masalah tersebut harus diselesaikan secara efektif dan efisien agar tidak
menganggu Kegiatan perbankan lainnya

Guna mengatast hal tersebut Bank Indonesia membentuk suatu lembaga
vang bertugas menangani masalah hutang piutang antar bank yang disebut
l.embaga Kliring. Sebelum terciptanya lembaga kliring maka perhitungan hutang
prutang antar bank memerlukan waktu yang lama dan biaya yang cukup besar. Hal
tersebut disebabkan dalam penyelesaian hutang piutang antar bank yang satu
dengan bank vang lainnya harus berhubungan langsung Hal tersebut akan
menjadi lebih rumit apabila penyelesaian hutang piutang melibatkan banyak bank,
Keadaan seperti ini dirasakan sebagai penghambat dalam pelaksanaan operasional
perbankan Melihat kondisi yang demikian maka Bank Indonesia megeluarkan SK
Direkst Bank Indonesia No. 3/12/KEP/DIR/UPPB pada tanggal | Maret 1967
tentang Pembentukan Lembaga Kliring,

Bank Indonesia mengeluarkan SK Direksi  Bank Indonesia No.
35 KEP/DIR/UPPD/1981  pada  tanggal 10 September 1981 tentang
Penyelenggaraan Kliring Lokal. Oleh karena itu penyelenggaraan kliring tidak
lagi dilaksanakan oleh Lembaga Klining tetapi langsung ditangani oleh Bank
Indonesia dengan pertimbangan agar tingkat pelaksanaan dan pengawasan klinng
antar bank lebih efektif dan efisien. Selanjutanya SK tersebut dicabut dan diganti
dengan Peraturan Bl No. 1/3/PBI/1999 tanggal 13 Agustus 1999 tentang
Penyelenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran
Antar Bank Atas Hasil Kliring Lokal. Pada tanggal 11 Februar 2000 dikeluarkan
peraturan Bl No. 2/4/PBI/2000 tentang perubahan atas peraturan Bl No.
13/PBI/ 1999
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Warkat yang digunakan dalam kliring antar bank meliputi bilvet giro, cek,
wesel bank untuk transfer, surat bukti penerimaan transfer, nota debit, dan nota
kredit. Pelaksanaan klinng antar bank atas warkat-warkat tersebut dilaksanakan
secara bersama-sama  sesuai  jadwal kliring vang telah ditentukan oleh
penvelengpara vang dalam hal imi adalah Bank Indonesia.

Pelaksanaan Kklinng antar bank atas warkat yang berbentuk Cek/ Bilyet
Giro dapat menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan Cek/ Bilyet Giro
K1n5ung. Menurut Surat Bdaran Bank Indonesia (SEBI) No. 2/10/DASP/2000
schagaimana telah diubah dengan SEBI No. 4/17/DASP/2002 tentang Tata Usaha
Penankan Cek/ Bilyet Giro Kosong. Cek/ Bilyet Giro Kosong adalah Cek/ Bilyet
Giro yang diunjukkan dan ditolak tertarik dalam tenggang waktu adanya
kewajiban penyediaan dana oleh penank karena saldo tidak cukup atau rekening
telah ditutup. Agar tidak mengganggu pelaksanaan kliring antar bank, berdasarkan
pasal 38 peraturan BI No. I/3/PBI/1999 maka Bank Indonesia menyelenggarakan
Tata Usaha Penarikan Cek/ Bilyet Giro Kosong.

Berdasarkan uratan diatas maka penulis tertanik untuk membahasnya lebih
lanjut dh dalam suatu karya tulis ilmiah berbentuk skripsi dengan judul;

" KAJIAN YURIDIS PELAKSANAAN KLIRING SEBAGAI SARANA
PERHITUNGAN WARKAT ANTAR BANK DI BANK INDONESIA
CABANG JEMBER.”

1.2 Ruang Linghkup

Ruang lingkup disini digunakan untuk memberikan batasan-batasan puna
menghindari salah pengertian dan juga meluasnya pembahasan. Selanjutnya
penulis membatasi ruang lingkupnya dalam hal pelaksanaan kliring sebagai sarana
perhitungan warkat antar bank di Bank Indonesia Cabang Jember, pelaksanaan
klinng antar bank apabila ada warkat yang ditolak dengan alasan kosong dan
peran Bank Indonesia sebagai penyelenggara dalam penyelesaian akhir transaksi

pembavaran antar bank atas hasil kliring lokal.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas maka yang menjadi

permasalahan pokok dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut:

I

L

Bagaimana pelaksanaan kliring antar bank di Bank Indonesia Cabang
Jember?

Bagaimana pelaksanaan kliring antar bank apabila ada warkat yang ditolak
dengan alasan kosong ?

Bagaimana peran Bank Indonesia sebagai penvelengpara dalam

penyelesaian akhir transaksi pembayaran bank atas hasil kliring lokal?

|.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini

adalah tujuan vang bersifat umum dan vang bersifat khusus.

1.4.1

[l

1.4.2

Pl

Tujuan Umum

‘Tujuan umum dari penyusunan skripsi ini adalah:

Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat dan tugas akademis yang
benifat mutlak. guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Jember,

Sebagai aplikas: ilmu pengetahuan, khususnya disiplin ilmu hukum yang
didapat di bangku kuliah ke dalam relitas permasalahan hukum yang
berkembang ;

Untuk memberikan kontribusi atau sumbangan pemikiran baik kepada
pemerintah, praktisi hukum, akademis, dan masyarakat pada umumnya

dalam bidang ilmu hukum.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penyusunan skripsi ini adalah:

Untuk mengetahui pelaksanaan kliring antar bank di Bank Indonesia
Cabang Jlember,

Untuk mengetahui pelaksanaan kliring antar bank apabila ada warkat vang

ditolak dengan alasan kosong ;
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3. Untuk mengetahui peran Bank Indonesia sebagai penyelenggara dalam
penyelesatan akhir transaksi pembayaran antar bank atas hasil kliring

lokal.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan merupakan faktor yang sanpat penting di dalam setiap
penuhisan karya 1lmiah dan digunakan scbagai cara untuk dapat menemukan,
mengembangkan, dan juga untuk menguji kebenaran serta untuk menjalankan

prosedur yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

1.5.1 Pendekatan Masalah

Penyusunan skripsi ini menggunakan metode pendekatan masalah yuridis
normatif. Pendekatan vuridis normatif adalah pendekatan dengan menggunakan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku atau metode pendekatan hukum
dokirtal yaitu teori-teori hukum dan pendapat-pendapat para sarjana hukum

terutama yang berhubungan dengan permasalahan (Soemitro, 1998:24).

1.5.2 Sumber Data

Sumber data vang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah:

I. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data untuk memperoleh data primer secara
langsung dan penelitian di lapangan berupa hasil wawancara dan konsultasi

dengan prhak bagian Kliring di Bank Indonesia Cabang Jember

!Z-»J

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tertulis yang diperoleh dengan
melakukan penelitian kepustakaan vaitu literature, peraturan perundang-
undangan, dan dokumen yang ada hubungannya dengan objek vang diteliti
{Soemitro, 1998:20).
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data

| Studi Literatur
Studi literatur merupakan suatu pengumpulan data dengan cara membaca
dan mempelajan buku-buku dan peraturan perudang-undangan yang
berkaitan dengan masalah vang diteliti, untuk membantu pengolahan data

dan sebagai landasan teon dalam penyusunan sknips: ini.

1

Studi Lapangan
Studi lapangan merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan wawancara secara langsung dengan pihak bagian

Akuntansi dan Klinng di Bank Indonesia Cabang Jember.

1.5.4  Analisis Data

Data yang diperoleh dan berbagai sumber tadi dikumpulkan dan disusun
seccara  sistematis sesuai dengan kebutuhan, selanjutnya dilakukan analisis
terhadap data-data tersebut. Di dalam melakukan analisis terhadap data tersebut
digunakan metode deskriprif kualitatif.

Metode deskriptif kualitatif adalah metode untuk memperoleh gambaran
suatu permasalahan  yang tidak didasarkan pada angka-angka melainkan
berdasarkan pada suatu peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
berkaitan dengan permasalahan vang dibahas. Agar diperoleh hasil analisis yang
baik maka digunakan metode berpikir secara dedukiif.

Metode berpikir secara dedukrif adalah metode analisis yang berangkat
dan pengetahuan yvang bersifat umum untuk menilai suatu kejachan yang khusus.
Data vang sudah dianalisis selanjutnya dibahas yang dimulai dari permasalahan
yang bersifat umum menuju permasalahan yang bersifat khusus untuk

memperoleh suatu kesimpulan. (Soemitro, 1998; 98)
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FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2,1 Fakta

Perputaran kliring dan penolakan warkat klinng se wilayah kena Kantor
Bank Indonesia Cabang Jember periode 2004 mempunyai peserta sebanyak 32
kantor bank. Kegiatan ini diselenggarakan di tiga kota yaitu Jember olech Bank
Indonesia, Banyuwangi oleh Bank Mandiri dan Situbondo oleh Bank Mandiri.

Periode bulan Januari 2004 perputaran kliring mencapai jumlah 32257
lembar dengan nominal schesar RP 400299 juta, jumlah Cek kosong mencapai
total nominal sebesar Rp 450 juta yang sebanyak 43 lembar dan Bilyet Giro
kosong schesar Rp 1.322 juta sebanyak 293 lembar sedangkan alasan-alasan
lainnva sehesar Rp 926 juta yaitu sebanyak 74 lembar. (sumber: Bank Indonesia
Cabang Jember, Hasil Perputaran Klinng dan Penolakan Warkat Periode 2004)

Perputaran kliring bulan Februari 2004 mencapai 29.549 lembar dengan
jumlah nominal sebesar Rp 340.357 juta, Jumlah penolakan warkat pada bulan
Februari meningkat, hal ini dapat dilihat pada jumlah Cek kosong mencapai total
nominal Rp 667 juta vaitu scbanvak 43 lembar akan tetapi jumlah Bilyet Giro
kosong menurun vaitu sebesar Rp 1.066 juta sebanyak 157 lembar dan pada
alasan-alasan lainnya juga mengalami penurunan yaitu Rp 451 juta sebanyak 41
lembar. (sumber: Bank Indonesia Cabang Jember, Hasil Perputaran Kliring dan
Penolakan Warkat Klinng Penode 2004 )

Periode bulan Maret 2004 perputaran klinng sebesar Rp 420.811 juta
dengan 35 739 lembar, jumlah penolakan warkat yang disebabkan Cck kosang
mengalami penurunan dengan total nominalnya mencapai RP 574 juta yaitu
schanyak 43 lembar sedangkan Bilyet Giro sebesar Rp 1535 juta yaitu sebanyak
173 lembar dan alasan-alasan lainnya sebanyak 54 lembar yang mencapai total
nominal sebesar Rp 610 juta (sumber: Bank Indonesia Cabang Jember, Hasil
Perputaran Khiring dan Penolakan Warkat Klining Periode 2004)

Perputaran kliring bulan April mencapai 31.959 lembar sebesar Rp
380579 juta. Jumlah penolakan warkat pada bulan April 2004 meningkal dengan
Cek kosong total nominal sebesar Rp 968 juta vaitu sebanyak 48 lembar
sedangkan Bilyet Giro mencapai total nominal sebesar Rp 1214 juta yaitu

1
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sebanyak 181 lembar dan alasan-alasan lainnya sebesar Rp 478 juta vaitu
sebanyak 59 lembar. (sumber: Bank Indonesia Cabang Jember, Hasil Perputaran
Kliring dan Penolakan Warkat Kliring Periode 2004)

Prosentase rata-rata penolakan Cek kosong dari bulan Januan ke Februan
mengalami peningkatan, indikasi tersebut menunjukkan bahwa dalam periode
bulan Januan sampai dengan Februan kualitas lalu lintas giral di wilayah kerja
Kantor Bank Indonesia Cabang Jember memburuk tetapi pada bulan Maret dapat
dilihat suatu perkembangan vaitu dengan menurunnya jumlah tolakan warkat
dalam pelaksanaan kliring tersebut. Tetapi dan periode bulan Maret ke April
mengalami peningkatan  dalam penolakan warkat kliring, hal ini juga
menunjukkan keadaan yang sama dengan penolakan warkat kliring pada periode

bulan Januan ke Februan.

2.2 Dasar Hukum
[asar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah;
I Undang-lUindang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan:
a. Pasal 1 angka 2 vang berbunyi sebagai berikut:
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dan masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakvyat banyak.
b. Pasal | angka 3; yang berbunyi sebagai berikut:
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah vang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,
c. Pasal | angka 10, yang berbunyi sebagai berikut:
Surat Berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, saham, obligasi,
sekuritas kredit, atau setiap derivatifnya, atau kepentingan lain, atau suatu
Kewajiban dan penerbit, dalam bentuk yang lazim diperdagangkan dalam

pasar modal atau pasar uang.
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2 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 Tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia:

a_ Pasal 4 ayatl 1; vang berbunyi sebagai benkut:
Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia

b, Pasal 7 ayat 1. yang berbunyi sebagai berikut:
Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai
rupiah.

¢ Pasal 8, yang berbunyi sebagai berikut;

Untuk mencapai tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7. Bank
Indonesia mempunyai tugas sebagai berikut:

a. menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter;

b. mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran;

¢ mengatur dan mengawasi bank.

d. Pasal |5 ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut:

Dalam rangka mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran

schbagatmana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b, Bank Indonesia

berwenang:

a  melaksanakan dan  memberikan  persetyjuan  dan izin  atas
penyelenggaraan jasa sistem pembayaran;

b. mewajibkan  penyelenggara jasa sistem  pembayaran  untuk
menyampaikan laporan tentang kegiatannya;

¢ menetapkan penggunaan alat pembayaran.

¢, Pasal 16 yang berbunyi sebagai berikut:
Bank Indonesia berwenang mengatur sistem kliring antar bank dalam mata
uang rupiah dan atau valuta asing.
o Pasal 17 ayat |; yang berbunyi sebagai berikut:
Penyelengparaan kegiatan kliring antar bank dalam mata uang rupiah dan
atau valuta asing dilakukan oleh Bank Indonesia atau pihak lain dengan
persetujuan Bank Indonesia.
3 Kutab Undang-Undang Hukum Dagang:
4 Peraturan Bank [ndonesia Nomor 2/4/PBI/2000 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Bank Indonesia Nomor 1/3/PBI/1999 Tentang Penyelenggaraan
Klinng Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank atas

Hasil Klinng Lokal,
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5 Surat [Edaran Bank Indonesta Nomor 2/8/DASP/2000  Tentang
Penyelenggaraan Klining Lokal secara Semi Otomasi;

6 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 4/17/DASP/2002 Tentang Perubahan
Atas Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 2/10/DASP/2000 Tentang Tata
Usaha Penankan Cek/ Bilyet Giro Kosong.

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Tinjauan Umum Surat-Surat Berharga

A, Pengertian Surat Berharga

Beberapa pengertian surat berharga vang lazim dikemukakan pakar hukum
yau:

- Menurut Wirjono Projodikoro istilah surat-surat berharga itu terpakai untuk
surat-sural yang bersifat seperti vang tunai. jadi dapat dipakai untuk
melakukan pembayaran. Ini berarti pula bahwa surat-surat 1tu dapat
diperdagangkan, agar sewaktu-waktu dapat ditukarkan dengan uang tunai atau
negotiable mstument,

- Menurut Velt Meijer surat berharga adalah suatu alat bukti dan suatu tagihan
atas orang yang menandatangani surat itu, tagihan dapat dipindahtangankan
dengan penyerahan surat itu dan akan dilunasi sesudah surat itu ditunjukkan;

- Menurut Bambang Setijoprodjo pengertian surat berharga secara sempit hanya
mencakup surat atau instumen yang berisi janji tak bersyarat dari penerbit
untuk membayar sejumlah uang. (Rachmadi Usman, 2001: 1)

Menurut Widjanarto surat berharga adalah surat bukti pembawa hak yang
dapat diperdagangkan, atau surat-surat yang bersifat dan mempunyai nilai seperti
uang tunai dan dapat dialihkan haknya dan satu tangan ke tangan lainnya, (1994:
170)

Menurut Fmmy Pangaribuan Simanjuntak suatu surat disebutkan surat
berharga, haruslah di dalam surat itu tercantum nilai yang sama dengan perikatan
dasarnva. Perikatan dasar inilah yang menjadi causa dan diterbitkannya surat
berharga tersebut. (1993: 29)
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Menurut Abdulkadir Muhammad surat berharga adalah surat yang oleh
penerbitnya sengaja diterbitkan sebagai pembayaran sejumlah uang dimana
pembayarannva tidak dilakukan dengan menggunakan mata uang melainkan
dengan alat bayar yang berupa surat yang didalamnya mengandung suatu perintah
kepada pihak ketiga atau pernyataan sanggup untuk membayar sejumlah uang
kepada pemegang surat tersebut, (2003: 5)

Berbeda dengan beberapa pendapat pakar hukum di atas, dalam Undang-
Undang Perbankan rumusan pengertian surat berharga dipakai dalam arti yang
luas yaitu mencakup pula turunan atau derivatif dan surat berharga tersebut.
Menurut Undang-1Indang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pada Pasal 1 butir 10
merumuskan pengertian surat berharga adalah surat pengakuan utang, wesel,
saham, obligasi, sekutitas kredit, atau setiap denivatifnya atau kepentingan lain,
itau suatu kewajiban dan penerbit, dalam bentuk yang lazim diperdagangkan
dalam pasar modal dan pasar uvang. (Rachmadi Usman, 2001: 3-4)

Beberapa definisi di atas, pada dasarnya memiliki kesamaan makna,
bahwa surat berharga adalah alat bayar atau instumen pembayaran dalam berbagai
fransaksi perdagangan sebagai pengganti uang, pemegang surat berharga adalah
orang yang berhak atau dianggap berhak melakukan penagihan. Oleh karena itu
fungsi pokok dan surat berharga adalah sebagai alat bayar yang kedudukannya

menggantikan vang

B Syarat-syarat Surat Berharga

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) tidak mengatur secara
khusus mengenai persyaratan pokok tentang bentuk-bentuk surat berharga dan
hal-hal pokok yang harus dimuat dalam surat berharga. Namun demikian dani
pasal 100 KUHD tentang syarat formal wesel, pasal 178 KUHD tentang syarat
formal cek, pasal 174 KUHD tentang syarat formal surat sanggup/aksep dapat
distmpulkan secara garis besar bahwa suatu surat berharga harus memuat.
a. Nama surat berharga seperti wesel, cek, surat sanggup/aksep;
b. perintah atau janji yang tidak bersyarat;

¢ nama orang yang harus membayar;
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d penunjukan hari gugur;

e. penunjukan tempatl dimana pembayaran harus dilakukan:

' nama orang, kepada siapa atau kepada penggantinya pembayaran ini
dilakukan:
penyebutan tanggal, tempat surat berharga itu diterbitkan;
tanda tangan penerbit.

Menurut Joni Emirson, persyaratan yang harus ada pada surat berharga
dibedakan menjadi dua yaitu persyaratan umum dan persyaratan khusus.
Persyaratan umum meliputi:

a. Harus berbentuk tertuhs;
b. harus punya nama,
¢. tanda tangan,
d. jumlah tertentu;
e, perintah atau janji tanpa syarat;
I. ada kata perintah atau janji akan membayar,
g, nama orang yang harus membayar;
hari pembayaran.

Syarat khusus suatu surat berharga merupakan ciri khas vang dimiliki
setiap surat berharga. Misalnya untuk bilyet giro adanya kata perintah pemindahan
buku dari rekening penerbit kepada rekening orang yang disebutkan namanya.
Selain itu syarat khusus dapat diketahui dari setiap surat berharga adalah nomor
sen. Setlap surat berharga apapun bentuknya memiliki nomor seri penerbitan

sendir. (2002: 30-36)

C. Penggolongan Surat Berharga

Menurut 1s1 dari perikatannya surat berharga dapat dibedakan menjadi tiga
palongan yaitu:
I, Surat-surat yang mempunyai sifat kebendaan:

Surat berharga yang mempunyai sifat kebendaan memiliki ciri bahwa isi
dari perikatan dasar surat adalah bertujuan untuk penyerahan barang, misalnya
konosemen maka pengangkut mengikatkan diri  untuk mengangkut  dan

menyerahkan barang yang disebutkan di dalam konosemen itu. Penyerahan
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konosemen sebelum penyerahan barang vang terscbut di dalamnya oleh

pengangkut berlaku sebagai penyerahan barang-barang.

2. Surat-surat tanda keanggotaan;
Berupa saham-saham dari perseroan terbatas atau persekutuan lainnya
vang memakai sistem saham Perikatan vang diwujudkan dalam surat tersebut

adalah perikatan antara persekutuan tersebut dengan pemegang sahamnya

3. Surat-surat tagihan hutang.

Menurut bentuknya surat-surat tagihan hutang dapat dibedakan menjadi
tiga kategori yaitu;

8. Surat kesanggupan membayar yaitu janji untuk membayar, misalnva: surat
sanggup dan - commercial paper. Penerbit menyanggupi membayar sejumlah
tertentu kepada pemegang pada tanggal tertentu;

b. Surat perintah untuk membayar, misalnya cek, bivet giro, dan wesel. Penerbit
akan membayar dengan menggunakan surat berharga yang Isinya
memerintahkan kepada pihak yang tersangkut untuk membayar sejumlah
tertentu kepada pemegang;

¢ Sural pembebasan adalah tanda bukti bahwa sescorang telah melaksanakan
Kewajiban terhadap orang lain, misalnya: pelunasan pembayaran hutang
(Emmy Pangaribuan, 1991: 35-36),

2.3.2 Tinjauan Umum Status, Tujuan dan Tugas Bank Indonesia

A. Status Bank Indonesia
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia maka status

Bank Indonesia yaitu:

| Bank Indonesia sebagai lembaga negara yang independen;

Menurut pasal 4 avat 2 dirumuskan bahwa Bank Indonesia adalah lembaga
negara yang independen dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya bebas dan
campur tangan pemerintah dan atau pihak lainnya kecuali untuk hal —hal yang

secara tegas diatur dalam undang-undang ini. Pencantuman status mndependen
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dalam undang-undang ini diperlukan untuk memberikan dasar hukum yang kuat,

menjamin kepastian hukum dan konsistensi status kelembagaan Bank Indonesia,

2 Bank Indonesia sebagai badan hukum;

Pasal 4 ayat 3 merupakan dasar hukum Bank Indonesia sebagai badan
hukum dimana disebutkan bahwa Bank Indonesia adalah badan hukum
berdasarkan undang-undang ini. Badan hukum disini meliputi badan hukum
publik dan badan hukum perdata. Bank Indonesia scbagai badan hukum publik
berwenang menetapkan peraturan-peraturan yang mengikat masyarakat luas
sesual dengan tugas dan wewenangnya Sedangkan sebagai badan hukum perdata
Bank Indonesia dapat bertindak untuk dan atas nama sendiri di dalam dan di luar

pengadilan.

3 Kedudukan Bank Indonesia dalam struktur ketatanegaraan R1:

Sehagai lembaga negara, kedudukan Bank Indonesia tidak sejajar dengan
MPR, DPR. MA, BPK, Presiden dan departemen vang ada dibawahnya karena
kedudukan Bank Indonesia berada di luar pemerintah. Dalam melaksanakan
tugasnya , Bank Indonesia mempunyai hubungan kerja dengan DPR, BPK, serta

pemerintah

4 Esens: dan implikasi dari status dan kedudukan Bank Indonesia.

Esensinya adalah agar pelaksanaan tugas Bank Indonesia dapat lebih
cfektif  sedangkan implikasinya adalah Bank Indonesia harus lebih transfaran
dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan memelihara kestabilan nilai

ruptah yang tercermin pada laju inflasi dan nilai tukar rupiah.

B. Tujuan dan Tugas Bank Indonesia

Berdasarkan pasal 7 ayat 1 UU Nomor 3 Tahun 2004 tentang Perubahan
Atas UU Nomor 23 Tahun 1999, tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan
memelihara kestabilan nilar rupiah. Kestabilan nilai rupiah yang dimaksud dalam
pasal ini adalah kestabialn nilai rupiah terhadap barang dan jasa, serta terhadap
mata uang negara lain. Kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa diukur
dengan atau tercermin dari perkembangan nilai rupiah terhadap mata vang negara

lain.
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Kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa serta terhadap mata uang
negara lain yang wajar merupakan sebagian prasyarat bagi tercapainya
pertumbuhan ckonomi vang berkesinambungan yang pada gilirannya akan
meningkatkan kesejahteraan rakyat, Reorientasi sasaran Bank Indonesia tersebut
merupakan bagian dan kebijakan pemulihan dan reformasi perekonomian untuk
keluar dan knisis ekonomi yang tenpah melanda Indonesia. Hal itu sekaligus
meletakkan landasan yang kuat bagi pelaksanaan dan pengembangan Indonesia di
tengah-tengah perckonomian dunia yang semakin kompetitif dan terintegrasi,
Sebahknya kegapalan untuk memelihara kestabilan nilai rupiah seperti tercermin
pada kenatkan harga-harga dapat merugikan karena berakibat menurunnya
pendapatan riil masyarakat dan melemahnya daya saing perekonomian nasional
dalam kancah dunia.

Guna mencapai tujuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat 1, Bank
Indonesia mempunyai tugas sebagai berikut:

2. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter:
b. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran;
¢. Mengatur dan mengawasi bank

Pelaksanaan tugas tersebut mempunyai keterkaitan denpan usaha
mencapal kestabilan rupiah. Tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan
moneter dilakukan Bank Indonesia antara lain melalui pengendalian jumlah uang
vang beredar dan suku bunga. Efektifitas pelaksanaan tugas ini memerlukan
dukungan sistem pembayaran yang efisien, cepat, aman, dan handal yang
merupakan  sasaran dari tugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem
ppmhag«;arun. Sistem pembayaran yang efisien, cepat, aman, dan handal
memerlukan sistem perbankan yang sehat, yang merupakan sasaran tugas
mengatur dan mengawasi bank. Selanjutnya sistem perbankan yang schat akan
mendukung pengendalian moneter mengingat pelaksanaan kebijakan moneter
terutama dilakukan melalui sistem perbankan,

Bank Indonesia dalam rangka menetapkan dan melaksanakan kebijakan
moneter berwenang untuk menetapkan sasaran-sasaran moneter yang pada

prinsipnya sama dengan kebijakan ekonomi makro pada umumnya yaitu
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pencapaian stabilitas rupiah lerhadap barang dan mata uang negara lain,
keseimbangan neraca pembayaran, peningkatan kesempatan kerja, dan
pertumbuhan  ekonomi. Berkaitan dengan hal tersebut, Bank Indonesia
melaksanakan kebijakan nilai tukar berdasarkan nilai tukar yang ditetapkan,
mengolah cadangan devisa untuk memenuhi kewajiban luar negeri, memelihara
keseimbangan neraca pembayaran dan dapal juga menerima pinjaman luar negen.

Bank Indonesia juga mempunyai fungsi sebagai Lender of The Last
Resort untuk mencapai sasaran-sasara moneter. Dalam melaksanakan fungsi
tersebut Bank Indonesia membantu mengatasi kesulitan likwiditas perbankan yang
disebabkan oleh risiko kredit atau risiko pembiayaan berdasarkan prinsip syariah,
nisiko manajemen, dan nsiko pasar,

Bank Indonesia ditunjuk sebagai lembaga yang berwenang untuk
mengeluarkan dan mangatur peredaran uang rupiah sebagai alat pembayaran yang
sah. Berdasarkan pasal 20, Bank Indonesia merupakan satu-satunya lembaga yang
berwenang untuk mengeluarkan dan mengedarkan uang rupiah serta mencabul,
menarik, dan memusnahkan uang yang dimaksud dan peredaran.

Berhubung kelancaran sistem pembayaran sangat penting bagi
pEiukﬁanaan kebijakan moneter, kepada Bank Indonesia diberikan tugas mengatur
dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. Agar tugas terscbut dapat
dilaksanakan secara efektif maka Bank Indonesia perlu diberikan kewenangan dan
langeung jawab vang luas dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan klinng dan
jasa transfer dana serta penyelesaian akhir transaksi pembayaran antar bank.

Bank Indonesia dalam rangka melaksanakan tugas pengaturan dan
pengawasan bank diberikan wewenang untuk menetapkan peraturan dan perizinan
bagi kelembagaan dan kegiatan usaha bank serta mengenakan sanksi terhadap
bank sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berkaitan
dengan kewenangan di bidang perizinan berdasarkan pasal 26, Bank Indonesia
berwenang untuk:

1 Memberikan dan mencabut 1zin usaha bank;

2  Memberikan izin pembukaan, penutupan, pemindahan kantor bank;

3 Memberikan persetujuan atas kepemilikan dan kepengurusan bank:

4 Memberikan izin kepada bank untuk menjalankan kegiatan-kegiatan usaha

lertentu.
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Pembernan tugas dan kewenangan yang luas bag Bank Indonesia
dimaksudkan untuk menanggulangi knsis ekonomi dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya dengan sasaran terkendalinva milai kurs rupah pada tingkat yang
wajar. Bank Indonesia sebagai otonitas moneter diharuskan membangun sistem
kelembagaan yang kuat dan independen dalam mengelola dan mendayagunakan
devisa. Dalam rangka pengelolaan keuangan nasional yang sehat, Bank Indonesia
schagar bank sentral harus mandiri, bebas dari campur tangan pemerintah dan

pihak lainnya, serta kinerjanya dapat diawasi dan dipertanggungjawabkan.

2.3.3 Tinjauan Umum Kliring

A, Pengertian Kliring

Pengertian klining secara tlerminologi sesual dengan yang tercantum dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu penyelesaian pembukuan dan pembayaran
antar bank dengan memindahkan saldo kepada pihak yang berhak.

Simongkir mendefinisikan klinng sebagai tata cara perhitungan utang
piutang dalam bentuk surat dagang dan surat berharga antar bank peserta kliring
dengan maksud agar perhitungan utang piutang tersebut berjalan dengan lancar
(1982: 141)

Menurut Suvatno, dkk, pengertian klinng adalah sarana perhitungan
warkat antar bank yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia guna memperluas dan
rr;f:mpcrlancﬂr lalu lintas pembayaran giral (2001 81).

Pengertian kliring menurut peraturan Bl Nomor 1/3/PB1/1999 adalah
pertukaran warkat atau data keuangan elcktronik antar bank atas nama bank
maupun nasabah vang hasil perhitungannya diselesaikan pada waktu tertentu.

Pengertian Klining disini adalah kliring lokal, vaitu kliring antar bank di
suatu wilayah klirng Pada saat ini kliring antar daerah belum ada. (Achmad
Anwan, 1985: 14) Tujuan dilaksanakan kliring oleh Bank Indonesia adalah:

I Untuk memajukan dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral:
2 Agar perhitungan penyelesaian utang piutang dapat dilaksanakan lebih mudah,
aman dan efisien;

3 Salah satu bentuk pelayanan bank kepada nasabah. (Kasmir, 2002: 140)
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Manfaat dan adanya pelaksanaan kliring bagi beberapa pihak adalah:
I. Bagi masyarakat, memberikan altermatif dalam melakukan suatu pembayaran

vang efektif, efisien dan aman;

!‘-\J

Bagi bank, merupakan salah satu advanrage service kepada nasabah, menjadi
fee based income juga dapat menjadi salah satu upaya dalam menggalang dana
mhak ketiga atau nasabah untuk kepentingan portfolio fund,

3 Bag Bank Indonesia sebagai penyelenggara, dapat secara cepat dan akurat
mengetahut kondisi keuangan suatu bank maupun transaksi-transaksi yang
terjadi di masyarakat, baik antar nasabah bank maupun antar bank sehingga
dapat menentukan kebijakan-kebijakannya secara lebith akurat dan cepat
(Bank Indonesia, 2000:5)

Lembaga kliring adalah suatu lembaga yang menyatu dalam Bank
Indonesia untuk mengadakan kliring antar bank dalam rangka tugas Bank
Indonesia didalam pembinaan perbankan di  Indonesia. Lembaga kliring
diperlukan pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan efisiensi dalam
pelaksanakan tukar-menukar warkat klinng serta mengontrol pelaksanaaan
klinng.

Kantor cabang bank tidak mungkin melakukan penagihan ke kantor
cabang lawan dengan jalan mendatangi kantor cabang tersebut, kemudian
menyerahkan tagihan-tagihan selanjutnya membawa pulang hasil tagihan.
Tindakan ini disamping tidak efisien juga kurang aman. Sebab disamping jumlah
kantor cabang bank di suatu wilayah jumlahnya sangat besar, juga jumlah tagihan
tersebut mungkin bisa mencapai ratusan miliar rupiah. Karena sangat tidak aman
Jika hasil tagihan tersebut dibawa dengan vang tunai. Oleh karena itu diperlukan
lembaga kliring dimana setiap bank dapat beriemu dan menyerahkan warkat-
warkat klinngnya, sedangkan hasil Kliring tersebut langsung dibukukan ke
rekeming gironya masing-masing yang ditatausahakan di Bank Indonesia

Dasar hukum dibentuknya lembaga kliring di Indonesia adalah dengan
dikeluarkannya SK Direksi Bank Indonesia Nomor 3/12/KEP/DIR/UPPB pada
tanggal 1 Maret 1967 tentang Pembentukan Lembaga Kliring, Lembaga kliring ini
berkedudukan di Jakarta dan kota-kota lainnya yang telah memungkinkan atau
memerlukan adanya suatu perhitungan kliring antar bank dan telah memenuhi

syarat untuk diselenggarakannya kliring.
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Bank Indonesia dalam perkembangannya mengeluarkan SK Direksi Bank
Indonesia Nomor 14/35/KEP/DIR/UPPB tanggal 10 September 1981 tentang
Penyelenggaraan Klinng Lokal, maka penyelenggaraan kliring tidak lagi
dilakukan oleh Lembaga Klinng tetapi langsung ditangani oleh Bank Indonesia.
Pada perkembangan selanjutnya SK  Direksi Bank Indonesia Nomor
14/35/KEPDIR/UPPB/1981 tersebut dicabut dan diganti dengan peraturan Bank
Indonesia Nomor 1/3/PB1/1999 vang dikeluarkan tanggal 13 Agustus 1999
h;nlang Penyelenggaraan Klinng Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaksi
Pembayaran Antar Bank Atas Hasil Kliring Lokal. Dan pada tanggal 11 Februari
2000 dikeluarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 2/4/PB1/2000 yang mengubah

beberapa ketentuan didalam peraturan Bank Indonesia Nomor 1/3/PBI/1999.

B lenis-Jems Khinng
lemis kliring secara gans besar dibagi menjadi 2 yaitu:
| Kliring Lokal vang Diselenggarakan oleh Bank Indonesia;
Adalah sarana perhitungan warkat antar bank yang berada dalam suatu
wilayah kliring vang telah ditentukan dan dipimpin oleh Bank Indonesia
3 Kliring Lokal vang Diselenggarakan oleh Pihak Lain selain Bank Indonesia
Adalah sarana perhitungan warkat antar bank yang berada dalam suatu
wilavah kliring vang dipimpin dan diadakan oleh salah satu bank vang
mendapat persetujuan Bank Indonesia untuk menyelenggarakan kliring,
Penyelengearaan kliring lokal meliputi Kliring Penyerahan dan Khiring
Pengembalian yang merupakan satu kesatuan siklus klinng. Klinng Penyerahan
adalah bagian dari siklus kliring guna memperhitungkan warkal atau data
keuangan elektronik yang disampaikan oleh peserta. Kliring Pengembalian adalah
bagian dari siklus klinng guna memperhitungkan warkat atau data keuangan
cletronik debet Kliring Penyerahan vang ditolak dengan alasan yang ditetapkan
dalam ketentuan Bank Indonesia atau karena tidak sesuai dengan tujuan dan

persyaratan penerbitannya.
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Penyclenggaran kliring lokal dapat dilakukan dengan menggunakan

sistem:

I Manual:
Yaitu sistem penvelenggaraan khinng lokal yang dalam pelaksanaan
perhitungan, pembuatan Bilyet Saldo Klinng serta pemilahan warkat

dilakukan secara manual oleh setiap peserta

2 Semi otomatis;
Yaitu sistem penyelenggaraan kliring lokal yang dalam pelaksanaan dan
pembuatan Bilyet Saldo Kliring dilakukan secara otomatis sedangkan

pemilahan warkat dilakukan secara manual oleh setiap peserta.

3 Otomatis;
Yaitu sistemn penyelenggaraan kliring lokal vang dalam pelaksanaan
perhitungan warkat dan pembuatan Bilyet Saldo Kliring serta pemilahan
warkat dilakukan oleh penyelenggara secara otomatis.

4 Elektronik.
Yaitu sistem  penyelenggaraan Klinng lokal yang dalam pelaksanaan
perhitungan dan pembuatan Bilvet Saldo Klinng dilakukan secara elektronik
disertar dengan penyampaian warkat peserta kepada penyelenggara untuk

dipilah secara otomatis,

2.3.4 Tinjauan Umum Warkat Kliring

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian warkat adalah surat,
Warkat yang ada dalam pelaksanaan Klinng disebut warkat kliring. Didalam
kliring semua peserta kliring bertemu dan mengadakan pertukaran warkat yang
diterima dari nasabah masing-masing. Pengertian warkat kliring menurut
peraturan - Bank  Indonesia adalah  alat pembayaran bukan tunai yang
diperhitungkan atas beban atau untung rekening nasabah atau bank melalui kliring

lokal.
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Berdasarkan penjelasan pasal 4 peraturan Bank Indonesia Nomor 1/3/PB1/1999

warkat klinng terdin dan-

Cek;
Cek adalah cek sebagaimana diatur dalam KUHD termasuk cek deviden, cek
perjalanan, dan jenis cek lainnya yang penggunaannya dalam klinng
diperbolehkan oleh Bank Indonesia.
Bilvet Giro:
Bilyet Giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana
untuk memindahbukukan sejumlah dana dari rekening vang bersangkutan
kepada rekening pemegang yang disebutkan namanya.
Wesel Bank Untuk Transfer;
Yaitu wesel sebagaimana diatur dalam KUHD yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia untuk sarana transfer,
Surat Bukti Penerimaan Transfer;
Yattu surat bukti penenimaan transfer dari luar kota yang dapat ditagihkan
kepada bank peserta penenima dana transfer melalui kliring lokal
Nota Debet,
Yaitu warkat vang digunakan untuk menagih dana pada bank lain untuk
untung bank atau nasabah yang menyampaikan warkat tersebut. Nota debet
vang diklinngkan hendaknya diperjanjikan dan dikonfirmasikan terlebih
dahulu kepada bank yang menyampaikan nota debet kepada bank yang akan
menerima nota debet.
Nota Kredit
Yaitu warkat yang digunakan untuk menyampaikan dana pada bank lain untuk
untung bank atau nasabah yang menerima warkat tersebut.

Warkat kliring dapat digolongkan ke dalam:
Warkat Debet,
Warkat ini pada umumnya adalah warkat milik bank lain yang akan
menambah saldo giro rekening bank pengirim di Bank Indonesia dan akan

mengurangi saldo rekening giro bank penerima pada Bank Indonesia,
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Warkat Debet terdini dan

a Cek:
b. Bilvet Giro;
c. Wesel:

d. Nota Debet:
e Bukti penerimaan transfer.
Warkat Kredit.

[

Warkat yang akan menambah saldo rekening giro bank penernima di Bank
Indonesia dan akan mengurangi saldo rekening giro bank pengirim di Bank
Indonesia. Yang termasuk warkat ini adalah nota kredit
Warkat kliring harus memenuhi persyaratan yaitu dinyatakan dalam mata
uang rupiah dan telah dapat ditagih pada saat ditagihkan (pasal 5 peraturan Bl
Nomor 1/3/PBI/1999). Selain itu warkat wajib memenuhi spesifikasi teknis yang
antar lain mehputi jenis dan kualitas kertas, ukuran, rancang bangun, paris batas,
Jenis tinta, serta jenis angka dan simbol Magnetic Ink Characier Recognition
(MICR). Setiap pembuatan dan percetakan untuk pertama kali dan atau
perubahannya oleh peserta wajib memperolch persetujuan tertulis dan Bank
Indonesia.
Peserta pada waktu penyampaian warkat ke penyelenggara dan atau dan
peserta ke lawan transaksinya wajib disertakan Dokumen Kliring. Dokumen
Kliring adalah dokumen vang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses

perhitungan klining lokal di penyelenggara. Jenis dokumen yang digunakan dalam
kliring adalah:

a, Dalam sistem manual:
Daftar Warkat Kliring Penyerahan/ Pengembalian
b. Dalam sistem semi otomatis:

I Bukti Rekaman Warkat Penyerahan Kliring Penyerahan;

(¥ |

Daftar Warkat Kliring Penyerahan menurut Bank Penerima:

Lad

Daftar Warkat Kliring Penyerahan menurut Bank Pengirim;
Bukti Rekaman Warkat Tolakan Kliring Pengembalian;
Daftar Warkat Kliring Pengembalian menurut Bank Penerima:

4

Daftar Warkat Kliring Penyerahan;

~ & . B

Daftar Warkat yang Ditolak dengan Alasan Kosong.
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¢. Dalam Sistem Otomatis dan Elektronik:
I, Bukti Penyerahan Warkat Kliring Penyerahan:
Bukti Penyerahan Warkat Khining Penpembalian:
Bukti Penyerahan Rekaman Warkat Kliring Pengembalian:

Lembar Substitus::

o L

Kartu Batch. (Bank Indonesia, 2000 37)
Menurut ketentuan pasal 36 peraturan Bl Nomor 1/3/PBI/1999, stempel
kliring wajib dibubuhkan pada sctiap warkat yang diperbitungkan dalam kliring
lokal yang berfungsi sebagai tanda pengenal dari peserta yang menyerahkan
warkat  scbagai  bukti bahwa  peserta vang bersanpghutan  telah
memperhitungkannya dalam Kliring lokal pada tanggal yang tercantum Ptk
stempel kliring

Penyelenggaran kliring lokal secarn Semi Otomatis (SOKL) peserta waih
menggunakan 2 jems stempel yaitu;
I. Stempel Klirning yang memuat:

a. Kata “Kliring™;

b, Tanggal, bulan, tahun pada saat warkat diklinngkan;

¢. Nama/ nama singkatan kantor bank vang lazim digunakan,
d. Identitas Peserta (Sandi Peserta Kliring),

Stempel Kliring Dibatalkan yang memuat:

a. Kata “Stempel Kliring Dibatalkan™;

b. Nama/ nama singkatan kantor bank vang lazim digunakan;

c. Kolom untuk tanda tanpan pejabat. (Bank Indonesia, 2000: 63)

2.3.5 Tinjauan Umum Penyelenggara Kliring dan Bank Peserta Kliring

A Penyelengpara Kliring Antar Bank

Awalnya perkembangan kliring di Indonesia, kegiatan kliring dilakukan
oleh  suatu Lembaga  Kliing  vang  berkedudukan di  Jakarta. Pada
perkembangannya sejak dikeluarnya SK  Direksi Bank Indonesia  Nomor
14/35/KEP/DIR/UPPB/1981 maka kliring tidak lagi dilakukan oleh Lembaga

Kliring, tetapi langsung dilaksanakan oleh Bank Indonesia.
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Menurut ketentuan pasal | angka 2 PBlI Nomor 1/3/PBI/1999 yang
dimaksud dengan penyelenggara adalah Bank Indonesia atau pihak lain yang
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia untuk menyelenggarakan kliring
lokal. Selanjutnva di dalam pasal 12 dinyatakan bahwa penyelenggara kliring di
wilayah klinng yang terdapat Bank Indonesia adalah Bank Indonesia sedangkan
penyelenggara kliring di wilayah vang tidak terdapat Bank Indonesia adalah pihak
lain yang mendapat persetujuan Bank Indonesia.

Persyaratan yang harus dipenuhi agar suatu bank dapat menjadi
penvelenggara khring di wilayah yang tidak terdapat Bank Indonesia adalah
sebagai berikut;
|. mempunvai  kesiapan dani Segi  orgamisasi  yang memungkinkan

ditempatkannya kegiatan kliring penyelenggaraan kliring lokal ke dalam suatu
unit tersendin dan dapat menyediakan sumber daya manusia yang mempunyai
pemahaman mengenai kliring lokal serta mempunyai sistem administrasi yang
baik:

P

mempunyai peralatan/ ruangan yang mendukung pertukaran warkat atau Data
Keuangan Elektronik antara peserta, serta memiliki peralatan komunikasi yang
memadat sekurang-kurangnya berupa telepon, faksimili dan telex:

3. memiliki tempat penyelenggara kliring lokal yang mudah dijangkau oleh
peserta sehingga dapat diselenggarakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan

dan tempat penvelenggara kliring lokal tersebut terpisah dan kantor bank.

s
e

Kewajiban Penyelenggara K| rng
Penyelenggara kliring baik Bank Indonesia maupun pihak lain yang
memperoleh persetujuan Bank Indonesia mempunyai kewajiban sebagai berikut:
a. Menyediakan fasilitas penyelenggaraan kliring lokal antara lain: perangkat
kertas berupa personal computer (PC), printer, dan urninterruptible power
supplv (UPS) beserta sistem back up perangkat keras, ruangan dan fasilitas
pendukung kliring seperti meja, kursi. dan papan nama, peralatan komunikasi
seperti pesawat telepon, faksimili, dan dafiar hadir peserta;
b, Menatausahakan dokumen yang berkaitan dengan penyelenggaraan kliring

lokal:
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Meneruskan secara tertulis informasi penolakan warkat pada kantor Bank
Indonesia yang mewilayahi;

Menjaga kerahasiaan data vang berkaitan dengan penyelenggaraan klinng;
Memberikan keputusan terlebih dahulu dalam hal tenadi perbedaan dua
pendapat atau lebih peserta mengenai dapat udaknya warkat diperhitungkan
dalam kliring lokal,;

Memiliki rencana penanggulangan segera penyelenggaran kliring lokal dalam
keadaan darurat antara lain: perubahan jadwal penyelenggaraan klining lokal,
perubahan sistem penyelenggaraan klinng lokal, pemindahan penyelenggaraan

lokasi lain

C. Peserta Kliring

Pengertian peserta adalah Bank dan Bank Indonesia yang terdaftar pada

penvelenggara untuk mengikuti kegiatan kliring (pasal 1 angka 10 PBl Nomor

1/3/PBI/1999). Setiap bank baik bank umum maupun bank syariah yang berada di

wilayah khiring dapat menjadi peserta dengan persetujuan penyelenggara.

Keanggotaan dalam kliring lokal bersifat sukarela sesuai dengan kebutuhan bank

dan nasabahnya.

a.

Status peserta dalam kliring lokal dibedakan atas:

Feserta Langsung

Yaitu peserta yang turut serta dalam pelaksanaan kliring lokal secara langsung
dengan menggunakan identitasnya sendiri. Peserta langsung terdiri atas kantor
pusal, kantor cabang, kantor cabang pembantu yang tidak berada dalam

wilayah kliring yang sama dengan kantor induknya.

Peserta Tidak Langsung

Yaitu peserta yang turut serta dalam pelaksanaan kliring lokal melalui dan
menggunakan identitas peserta langsung yang menjadi induknya yang
merupakan bank vang sama. Peserta tidak langsung dapat terdin atas kantor

pusat, kantor cabang, dan kantor cabang pembantu (Thomas, 2001: 82).
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D. Kewajiban Peserta Kliring

Pasal 19 menycbutkan kewajiban-kewajiban peserta sebagai berikut:
Mengikuti penyelenggaraan kliring lokal pada setiap hari kerj bank sesuai
dengan jadwal kliring lokal yang ditetapkan oleh penyelenggara:
Menyediakan dana yang cukup pada rekening giro bank pada Bank Indonesia
untuk memenuhi kewajiban yang timbul dalam kliring lokal:

Menyediakan sarana kliring lokal dengan jenis dan spesifikasi yang ditentukan
oleh penyelenggara.

Menunjuk petugas kliring untuk mewakili peserta. Yang dimaksud dengan
petugas peserta yang dapat merupakan petugas internal bank maupun petugas
jasa kurir yang diben kuasa atau wewenang tertentu untuk mewakili peserta
dalam kliring lokal;

Melakukan pengamanan untuk mencegah terjadinya manipulasi melalui
klinng lokal,

Segera melaporkan setiap perubahan nama, status, alamat, dan atau hal-hal
lain yang berkaitan dengan operasional kliring lokal secara tertulis kepada
penyelenggara dan melakukan penyesuaian-penyesuaian vang diperlukan;
Mematuhi  ketentuan-ketentuan  lainnya  yang  berkaitan  dengan

penvelenggaraan kliring lokal.

. Syarat-syarat Bank Peserta Kliring

Persyaratan untuk menjadi peserta sebagaimana diatur dalam SEBI Nomor

2/ 8/ DASP/ 2000 tentang Penvelenggaraan Kliring Lokal secara Semi Otomasi

adalah sebagai benikut:

HE

Kantor bank yang dapat menjadi peserta adalah kantor pusat, kantor cabang
yang telah memperoleh pembukaan kantor dari Bank Indonesia, kantor cabang
pembantu dan bank yang kantor pusatnya berkedudukan di luar negeri yang
telah memperoleh izin pembukaan kantor dari Bank Indonesia, kantor cabang
pembantu yang kantor pusatnya berkedudukan di dalam negeri, yang telah
memperoleh 1zin dari Bank Indonesia untuk beroperasi di wilayah kliring yang
berbeda dengan kantor cabang induknya;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

Kantor bank atau kantor lainnya dan bank sebagaimana dimaksud dalam
angka 1 di atas memiliki rekening giro di salah satu kantor Bank Indonesia;
Lokas1 kantor bank memungkinkan bank terscbut untuk mengikutt klinng
secara tertib sesuai jadwal kliring vang ditetapkan.

Tata cara menjadi peserta sebagai berikut:
Mengajukan permohonan secara tertulis untuk menjadi peserta kepada
penyelenggara,
Penyelenggara wajib memberitahukan secara tertulis kepada bank pemohon
mengenai  keputusan untuk menyetujui atau menolak kepesertaan dalam
jangka waktu 5 hani kerja setelah surat permohonan diterima secara lengkap;
Palam permohonan disetujui maka penyelenggara akan membenikan Surat
Persetujuan  Keikutsertaan, serta pelatihan singkat mengenai tata cara
pelaksanaan kliring;
Penyelenggara akan mangumumkan secara tertulis kepada peserta lainnya
mengenal keikutsertaan peserta yang baru disetujur;
Fisik Stempel Kliring dan Stempel Kliring Dibatalkan yang diserahkan oleh
peserta pemohon dikembalikan kepadanya.
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BAB IHI
PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Kliring Antar Bank di Bank Indonesia Cabang Jember

Seiring  dengan berkembangnya transaksi perekonomian di Indonesia
tenjadi peningkatan volume nilai warkat vang memerlukan penyelesaian melalui
khring. Berkenaan dengan hal ity penyelenggaraan kliring lokal perlu diperluas
dan memperoleh landasan hukum vang lebih kuat dan komprehensif Selain itu
pengaturan pelaksanaan penvelesaian akhir transaksi pembayaran antar bank atas
hasil kliring lokal perlu diperkuat sehingga setiap bank peserta kliring mempunyai
pegangan yang jelas dalam memenuhi kewajiban penvelesaian akhir

Sebelum dikeluarkannya PBI Nomor 1/3/PB1/1999 pengaturan mengenai
penyelenggaraan khning lokal dan penyelesaian akhir vang berlaku dalam khinng
lokal di Indonesia banyak tersebar dalam berbagai ketentuan Bank Indonesia
sehingga kurang dapat memberikan informasi secara mudah dan terpusat bagi
perbankan dalam menjalankan kegiatan  kliringnya, Diharapkan  dengan
dikcluarkannya peraturan tersebut maka penyelenggaran kliring lokal dan
penyelesaian akhir transaks pembayaran antar bank atas hasil kliring lokal yang
aman. efektif dan efisien dapat tercapai.

Penyempumaan peraturan BI Nomor 1/3/PBI1/1999 dengan peraturan Bank
Indonesia No. 2/4/PB1/2000 dilakukan karena sejak diberlakukannya UU Nomor
7 Tahun 1992 tentang perbankan schagaimana telah diubah dengan UU Nomor 10
Tahun 1998 telah berdin beberapa bank berdasarkan prinsip syariah. Disamping
itu Bank Umum Konvensional Juga telah diberikan kesempatan untuk membuka
kantor cabang yang melakukan usaha berdasarkan prinsip syariah. Dalam
melakukan usahanva, kantor cabang tersebut diwajibkan untuk memelihara
rekening giro baik rupiah ataupun valas pada Bank Indonesia. Hal ini memerlukan
penyempurnaan atas ketentuan yang berkaitan dengan keikutsertaan bank tersebut

dalam kliring lokal Selain ity Juga untuk mendukung efektifitas pelaksanaan
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klinng  dipandang perlu  untuk mencantumkan ketentuan sanksi  bagi
penyelenggaraan kliring lokal oleh pihak lain yang diberikan kewajiban-
kewajiban tertentu dalam kapasitasnya sebagai penyelenggara.

Bank Indonesia merupakan bank vyang ditunjuk untuk melaksanakan
kliring dan apabila di tempat tersebut tidak terdapat Bank Indonesia maka
penvelenggaranya diserahkan kepada Bank Umum milik pemerintah Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bagian Akuntansi dan Kliring di Bank Indonesia Cabang
Jember pada tanggal 2 Maret 2004 penyelenggara kliring lokal di Jember adalah
Bank Indonesia Cabang Jember. Kliring yang dilaksanakan di Bank Indonesia
Cabang Jember dikategorikan sebagai kliring lokal yaitu suatu klinng antar bank
yang dilaksanakan di suatu wilayah kliring tertentu, Di daerah Jember yang
tgrmasuk wilayah kliring Bank Indonesia adalah daerah Jember itu sendir,
Banyuwangi, dan Situbondo. Akan tetapi karena daerah Banyuwangi dan
Sttubondo tempatnya jauh dari Jember maka penyelenggaraan  kliring di
Banyuwangi dilakukan oleh Bank Mandiri dan di Situbondo dilakukan oleh Bank
Mandiri namun tetap harus melaporkan semua kegiatannya pada Bank Indonesia
Cabang Jember.

Sistem klinng yang dipakai di Bank Indonesia Cabang Jember adalah
sistem semi otomatis atau vang lebih dikenal dengan Sistem Semi Otomatis
Klinng Lokal (SOKL). Yang dimaksud dengan Sistem Otomatis Kliring Lokal
adalah sistem penyelenggaraan kliring lokal yang dalam pelaksanaan perhitungan
dan pembuatan Bilyet Saldo Kliring dilakukan secara otomatis yaitu dengan
menggunakan Personal Computer (PC) sedangkan pemilahan warkat dilakukan
secara manual oleh setiap peserta. Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 12 ayat |
peraturan Bl Nomor 1/3/PB1/1999 bahwa penyelenggaraan kliring lokal dapat
dilakukan secara manual, sem otomatis, otomatis atau elektronik

Pelaksanaan kliring antar bank atas warkat-warkat klinng dilaksanakan
secara bersama-sama. Pelaksanaan kliring terdiri dari dua tahap yang meliputi
kliring penyerahan dan kliring pengembalian, Hal ini sesuai dengan ketentuan
pasal 3 ayat 1 peraturan Bank Indonesia nomor 1/3/PBI/1999 yang menyatakan
bahwa kliring lokal meliputi kliring penyerahan dan kliring pengembalian yang
merupakan satu kesatuan siklus Kliring,
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Klirmg penyerahan merupakan bagian dari suatu siklus kliring guna
memperhitungkan warkat yang disampaikan oleh peserta kliring. Dalam kliring
penyerahan, peserta kliring menyerahkan warkat-warkat kliringnya baik warkat
debet  maupun  warkat kredit kepada penyelenggara atau peserta lawan
transaksinya, lazimnya disebut dengan warkat keluar (outward clearing) serta
menerima warkat debet maupun warkat kredit dari penyelenggara alau peserta
lawan transaksi lazimnya disebut dengan warkat masuk (inward clearing), Atas
dasar penycrahan warkat kliring tersebut Bank Indonesia Cabang Jember selaku
penyelenggara melakukan perhitungan kliring sehingga dapat menghasilkan
Bilyet Saldo Kliring dan berbagai bentuk laporan kliring yang dapat berguna bagi
penyelesalan akhir transaksi kliring.

Kliring pengembahian adalah bagian dari suatu siklus klinng guna
memperhitungkan warkat debet kliring penyerahan vang ditolak berdasarkan
alasan yang ditetapkan dalam ketentuan Bank Indonesia atau karena tidak sesual
denpan tujuan dan persyaratan penerbitannya. Menurut SEBI  Nomor
2/10/DASP/2000 tentang Tata Usaha Penarikan Cek/ Bilyet Giro Kosong Bab [V
A terdapat 17 penolakan Cek/ Bilyet Giro yaitu:

I, saldo udak cukup;
2. rekening telah ditutup (termasuk ditutup atas permintaan sendiri):
3. persyaratan formal Cek/ Rilyet Giro tidak dipenuhi:
tulisan “Cek/ Bilyet Giro™ dan no Cek/ Bilyet Giro yang bersangkutan:
- nama tertarik;
- perintah  yang jelas dan tanpa syarat untuk membayar  atau
memindahbukukan atas rekening penarik;
- nama bank penerima;
- Jumlah dana yang dipindahbukukan baik dalam angka maupun dlam huruf
selengkap-lengkapnva;
- lempat dan tanggal penarikan:
- landa tangan, nama jelas dan atau dilengkapi dengan cap atau stempel
sesual dengan persyaratan pembukuan rekening (khusus untuk Bilyet

Giro);

- landa tangan penarik dan atau dilengkapi dengan cap/ stempel sesuai

dengan persyaratan pembukuan rekening (khusus untuk Cek),
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4. tanggal efektif Bilyet Giro belum sampai;
5. Cek ditarik kembali oleh penarik setelah berakhimya tenggang waktu
penunjukkan:
6. Bilyet Giro dibatalkan oleh penarik setelah berakhirnya tengeang waktu
penawaran;
7. telah kadaluarsa:
8 coretan/perubahan tidak ditandatangani oleh penarik:
9. bea materai belum dilunasi (khusus untuk Cek):
10. stempel kliring tidak ada:
Il stempel kliring tidak sesuai dengan bank penerima:
12, warkat diblokir pembayarannya (surat keterangan kepolisian terlampir);
13, rekening  diblokir oleh Instansi  yang berwenang (Surat Pemblokiran
terlampr);
14 warkat bukan untuk kam;
I5. tanda wangan tidak cocok dengan specimen;
16, endosemen pada Cek atas nama/ atas order tidak ada :
17. perhitungan/ encode tidak sesual dengan nominal yang sebenarmnya.
Setelah tahap penyerahan dan pengembalian sclesai dilaksanakan maka
Bank Indonesia melaksanakan penyelesaian akhir. Penyelesaian akhir atas hasil
kliring lokal dilakukan dengan membukukan hasil kliring pada masing-masing
rekening giro di Bank Indonesia vaitu dengan mendebet atay menkredit rekening
glfo peserta. Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 21 ayat | peraturan Bank
Indonesia Nomor 1/3/PBI/1999 vang menyatakan bahwa penyelesaian akhir
dilakukan oleh Bank Indonesia.
Apabila peserta mengalami kalah klining atau saldo negatif maka peserta
dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
- melakukan penyetoran tunai;
- Mmengupavakan pemenuhan dana melalyi antar kantor;
- melaksanakan transaksi Pasar Uang Antar Bank ( PUAB) atau Pasar Uang
Antar berdasarkan prinsip Syariah (PUAS):

- mengajukan permohonan fasilitas pendanaan kepada Bank Indonesia.
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memimbulkan kerugian bagi pemegang Cek/ Bilyet Giro tersebut, Scorang
nasabah giro yang memelihara rekeningnya pada suatu bank dapat melakukan
pembavaran dengan memanfaatkan alat-alat pembayaran giral termasuk
didalamnya Cek dan Bilyet Giro Kosong,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Akuntansi dan Kliring Bank
Indonesia Cabang Jember pada tanggal 2 Maret 2004 apabila ada Cek/Bilyet Giro
vang saldonya tidak cukup maka pihak bank akan menghubungi penarik untuk
membentahukan bahwa saldo tidak cukup. Selanjutnya penarik dapat melakukan
penvetoran dana atau menggunakan fasilitas kredit/ fasilitas cerukan/ fasilitas
cross cleanng Pembenan fasihitas kredit, cerukan atau cross clearing untuk
masing-masing nasabah berbeda-beda tergantung pada penilaian pihak bank atau
teriank atas bonafiditas nasabah,

Pemberian fasilitas kredit kepada nasabah berdasarkan pada pertimbangan
bank dengan prinsip kehati-hatian.  Fasilitas kredit dari bank diberikan
berdasarkan perjanjian kredit yang dibuat sebelumnya. Sedangkan fasilitas
cerukan adalah fasilitas vang diberikan oleh bank kepada nasabahnya berupa
pelampauan penarikan atas saldo rekening giro yang tersedia secara efektif atas
maksimal pinjaman  berdasarkan akad kredit tanpa pemenuhan formalitas
pinjaman terlebih dahulu.

Pengertian fasilitas cross olearing adalah kesempatan yang diberikan oleh
bank kepada nasabah untuk melakukan penarikan yang sama atas dana vang
berasal dan warkat-warkat kliring yang sedang ditagih. Apabila dana yang
digantungkan dari penagihan itu kosong maka akan terjadi Cek/ Bilyet Giro
kosong. Oleh kareana ifu bank tertarik dalam memberikan fasilitas cross elearing
harus  menggunakan  prinsip  kehati-hatian  dengan  mempertimbangkan
kebonafidan nasabah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yuliarto Bagian Pelaksanaan
Kebijakan Moneter pada tanggal 13 April 2004, dalam rangka pembinaan bank
kepada nasabah maka nasabah diwajibkan untuk membuat catatan mengenai
keadaan keuangan dalam rekeningnya Hal ini mempunyai konsekuensi terhadap

Penarik Cek/ Bilyet Giro untuk dapat memeriksa dan memperhitungkan terlebih
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Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 22 ayat | peraturan Bank Indonesia Nomor
l/3/PBI/T999.  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Pelaksanaan
Kebyakan Moneter pada tanggal 26 Maret 2004 di Bank Indonesia Cabang
Jember maka alternatif yang paling banyak digunakan untuk mengatasi kesulitan
pendanaan jangka pendek sebagai akibat penyelesaian akhir adalah pemenuhan
dana melalui antar kantor dengan cara mentransfer dari kantor pusat. Berdasarkan
data yang diperoleh di Bank Indonesia cabang Jember peningkatan Cek dan Bilyet
(nro sebagai  alat  pembayaran giral diikuti  pula dengan penmingkatan

penyalahgunaan Cek dan Bilyet Giro berupa penarikan Cek dan Bilvet Giro.

3.2 Pelaksanaan Kliring Antar Bank Apabila Ada Warkat Yang Ditolak
dengan Alasan Kosong

Warkat yang ditolak dengan alasan kosong berupa penarikan Cek atau
Bilvet Giro kosong Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Akuntansi dan
Kliring pada tanggal 5 Maret 2004 di Bank Indonesia Cabang Jember setiap
harinya ada Cek/Bilyet Giro kosong tetapi penulis tidak dapat memaparkan secara
rinci jumlah Cek/Bilyet Giro kosong karena saldo tidak cukup dan Cek/Bilyet
Giro karena rekening telah ditutup,

Berdasarkan  ketentuan  pada  Surat  Edaran  Bank Indonesia No.
JHDASP2000 tentang Tata Usaha Penarikan Cek/ Bilyet Giro Kosong [ butir
13 dischutkan bahwa Cek/Bilyet Giro kosong adalah Cek/ Bilyet Giro yang
diunjukkan dan ditolak tertarik  dalam lenggang wakiu adanyva kewajiban
penyediaan dana oleh penarik karena saldo tidak cukup atau rekening telah
ditutup. Jika saldo rekening giro nasabah vang bersangkutan tidak cukup/rekening
giro nasabah yang bersangkutan telah ditutup maka Cek/ Bilyet Giro tersebut
harus ditolak pembayarannva oleh bank sebagai Cek/ Bilyet Giro kosong Warkat

kliring vang ditolak akan diperhitungkan pada tahap kliring pengembalian,

L. Penolakan Cek/ Bilyet Giro kosong karena saldo tidak cukup

Pelaksanaan  terhadap penggunaan  Cek/ Bilyet Giro sebagai alat
pembayaran di masyarakat diharapkan dapat berjalan dengan lancar, aman, dan
sesual  dengan  tujuannya. Namun dalam Kenyataannya sering terjadi

penyalahgunaan berupa Cek/ Bilvet Giro kosong. Dengan demikian akan
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dahulu keadaan keuanpannya sehingga penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong dapat

dihindari, Dalam praktek sering dijumpai bahwa seorang penarik mengemukakan

bahwa dia lalai saat menerbitkan Cek/ Bilyet Giro. Penerbit tidak memeriksa
saldo  rekening gtronya sehingga menyebabkan Cek/ Bilyet Giro yang
diterbitkannya temn vata kosong.

Tanggung jawab bank terhadap pemegang Cek/ Bilyet Giro sebatas
pelaksanaan perintah yang tercantum dalam Cek/ Bilyet Giro tersebut Tanggung
jawab bank dibatasi oleh adanya dana yang tersedia sebesar nilai dari Cek/ Bilyet
Giro yang memenuhi syarat formal, perintahnya telah aktif, di dalam tenggang
waktu penawaran atau telah melampaui lengeang waktu penawaran tetapi belum
kadaluarsa. Apabila terjadi penerbitan Cek/ Bilyet Giro yang tidak sesuai dengan
ketentuan/ dananya tidak cukup maka Bank Indonesia memberikan kewajiban
kepada bank untuk menolak Cek/ Bilyet Giro tersehut Bank yang tidak
melaksanakan ketentuan tentang Cek/ Bilyet Giro kosong dikenai sanksi dalam
rangka pembinaan dan pengawasan bank karena ketidakpatuhan terhadap
ketentuan vang berlaky.

Bank tertarik melakukan penolakan Cek/ Bilyet Giro berdasarkan alasan
saldo dana tidak cukup yang dilakukan melalui klirng maka tertarik wajib
menatausahakan penankan Cek/ Bilyet Giro kosong pemilik rekening serta
mengembalikan Cek/ Bilyet Giro yang ditolak kepada pemegang.

Selanjutnya untuk keperluan penatausahaan Cek/ Bilyet Giro kosong di
Bank Indonesia Cabang Jember, tertarik wajib membuat, menatausahakan dan
menyamparkan  dokumen-dokumen kepada Bank Indonesia Cabang Jember
sehagai berikut:

- Surat Keterangan Penolakan (SKP) vaitu surat yang ditujukan kepada
pemegang yang benisi informasi alasan penolakan atas suaty Cek/ Bilyet Giro
yang diunjukkan kepada tertarik pada suatu tanggal tertentu:

- Surat Peringatan atau Surat Pemberitahuan vaitu surat yang ditujukan kepada
penarik Cek/ Bilyvet Giro kosong agar menyadan kemungkinan dilakukannya
penutupan atas rekeningnva dan pencantuman nama penarik dalam daftar

hitam yang dapat terdin dari-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

4  Surat Peringatan 1 (SP-1) untuk penolakan Cek/ Bilyet Giro kosong
pertama yang bensi peringatan agar penarik tidak menarik Cek/ Bilyet
Giro kosong lagi;

b. Surat Peringatan Il (SP-11) untuk penolakan Cek/ Bilyet Giro kosong
kedua yang mengingatkan bahwa bank akan melakukan penutupan
rekening dan mancantumkan nama penarik dalam Daftar Hitam Jika
penarik menarik Cek/ Bilyet Giro kosong ketiga kalinya;

Surat Pemberitahuan Penutupan Rekening (SPPR) yailu surat yang berisi

3

informasi terjadinya penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong yang memenuhi
kriteria untuk masuk dalam Daftar Hitam (menank Cek/ Bilyet Giro
kosong 3 lembar atau lebih dalam kurun waktu 6 bulan atau menarik
Cek/ Bilyet Giro kosong | lembar dengan nominal diatas | Milyar) dan
pemberitahuan telah dilakukannya penutupan rekening penarik, perintah
untuk mengembalikan sisa buku Cek/ Bilvet Giro vang belum terpakai,
pencantuman nama penarik dalam Daftar Hitam seria dihentikannya
hubungan rekening koran penarik dengan bank.

- Daftar Warkat yang ditolak dengan alasan kosong vaitu daflar yang berisi
nama-nama penartk Cek/ Bilyet Giro kosong wajib disampaikan oleh tertarik
kepada penyelenggara kliring sebagai pengganti tembusan SKP untuk
keperluan Tata Usaha Cek/ Bilyet Giro kosong di Bank Indonesia Cabang
Jember

2 Penolakan Cek/ Bilyet Giro kosong karena rekening telah ditutup

Cek/ Bilyet Giro yang ditolak pembayarannya oleh pihak bank apabila
rekening telah ditutup baik oleh pihak yang bewenang atau karena permintaan
sendin. Dengan ditutupnya rekening penarik maka pihak bank tidak dapat
malakukan perintah yang disebutkan dalam Cek/ Bilyet Giro tersebut.

Cek/ Bilyet Giro yang ditolak karena rekening telah ditutup digolongkan
scbagar Cek/ Bilyet Giro kosong. Bank tertarik wajib menolak dan melakukan
penatausahaan terhadap Cek/ Bilyet Giro yang ditolak dan mengembalikannya
kepada pemegang Selanjutnya tertarik wajib membuat, menatausahakan Cek/
Bilyet Giro tersebut di Bank Indonesia. Pelaksanaan klinng dan penatausahaan
Cek/ Bilyet Giro kosong karena rekening telah ditutup sama dengan pelaksanaan
klinng dan penatausahaan Cek/ Bilyet Giro kosong karena saldo tidak cukup.
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3. Sanksi bagi penarik Cek/ Bilyet Giro kosong

Penank Cek/ Bilyet Giro mempunyai kewajiban untuk menyediakan dana
yang cukup pada rekening gironva. Penarik Cek/ Bilyet Giro kosong baik karena
saldo tidak cukup atau rekening telah ditutup akan dikenai sanksi administratif
berupa:

4. SP-T untuk penolakan Cek/ Bilyet Giro kosong pertama yang berisi peringatan
agar penarik tidak menarik Cek/ Bilyet Giro kosong lagi;

b. SP-Il untuk penolakan Cek/ Bilyet Giro kosong kedua yang mengingatkan
bahwa bank akan melakukan penutupan rekeming dan mencantumkan nama
penarik dalam Daflar hitam jika penarik menarik Cek/ Bilyet Giro kosong
untuk ketiga kalinva;

c. SPPR yaitu surat yang berisi informasi terjadinya penarikan Cek/ Bilyet Giro
kosong yang memenuhi kriteria untuk masuk dalam Daftar Hitam (menarik
Cek/ Bilyet Giro kosong 3 lembar/ lebih dalam kurun wakty 6 bulan/ menank
Cek/ Bilyet Giro 1 lembar dengan nominal diatas 1| Milyar) dan pemberitahuan
telah  dilakukannya  penutupan rekening  penarik, perintah  untuk
mengembalikan sisa buku Cek/ Bilyet Giro yang belum terpakai, pencantuman
nama penank dalam Daftar Hitam serta dihentikannya hubungan rekening
koran antara penarik dengan pihak bank.

Daftar Hitam diterbitkan oleh Bank Indonesia yang mewilayahi secara
berkala yaitu setiap akhir bulan dan berlaku selama | tahun. Daftar Hitam bersifat
rahasia dan hanya dipergunakan secara terbatas untuk kepentingan intern bank.
Nasabah yang telah masuk Daftar Hitam tidak dapat membuka rekening baru dan
dihentikannya hubungan koran antara penank dengan bank dalam wilayah kliring

tersebut

4. Hambatan dalam pelaksanaan klinng apabila ada warkat yang ditolak dengan
alasan kosong

Cek dan Bilyet Giro sebagai alat pembayaran giral yang dikliringkan di
Bank Indonesia, dalam pelaksanaan penggunaannya di masyarakat menghadapi
hambatan-hambatan. Hal inilah yang dapat mengakibatkan semakin berkurangnya
kepercayaan masyarakat untuk menggunakan Cek/ Bilyet Giro sebagai alat
pembayaran giral. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Akuntansi dan
Klinng pada tanggal 5 Maret 2004 hambatan-hambatan tersebut adalah:
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a, Hambatan apabila ada Cek/ Bilyet Giro kosong karena saldo tidak cukup
- Hambatan ckstern

Hambatan ekstern ini menvangkut peraturan tentang Cek/ Bilyet Giro.
Peraturan mengenai Cek/ Bilyet Giro kurang tegas terutama terkait dengan sanksi
terhadap penankan Cek/ Bilyet Giro kosong. Penank yang melakukan penarikan
~ek/ Bilyet Giro kosong hanya dlibcrikan sanksi administratif. Menurut penulis
sanksi admimistratif ini terlalu ningan schingga menimbulkan keberamian kepada

penarik untuk melakukan penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong.

- Hambatan intern

Hambatan intern terkait dengan likwiditas penarik Cek/ Bilyet Giro.
Tingkat hkwditas penank sangat mempengaruhi kemungkinan terjadi Cek/ Bilyet
Cirro kosong karena saldo tidak cukup. Semakin tinggr tingkat likuiditas penarik
maka semakin kecil kemungkinan terjadi Cek/ Bilyet Giro kosong karena saldo
tidak cukup tetapr sebaliknya semakin rendah tingkat likuiditas penarik maka
kemungkman tenjadi Cek/ Bilyet Giro kosong karena saldo tidak cukup akan
semakin besar

Pelaksanaan klinng di Kantor Bank Indonesia Cabang Jember sering
dijumpar kasus Cek/ Bilvet Giro karena saldo tidak cukup yang diakibatkan oleh
tindakan spekulatf dan penarik. Tindakan spekulatif ini berupa tindakan penarik
vang mengharapkan dapat memperoleh dana untuk membayar Cek/ Bilyet Giro
vang ditariknya melalui penagihan kepada pihak lain yang dikliringkan pada hari
yang sama. Apabila dana yang digantungkan dari penagihan itu kosong maka
akan terjadi Cek/ Bilyet Giro kosong. Tindakan tersebut dikenal dengan cross

:.'a";'ur:'n,s.{.
b. Hambatan apabila ada Cek/ Bilyet Giro kosong karena rekening telah ditutup

- Hambatan ekstern

Hambatan m terkait dengan peraturan tentang Cek/ Bilyet Giro. Sanksi
terhadap penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong karena rekening telah ditutup hanya
berupa sanksi administratif. Sanksi administratif ini dirasakan terlalu ringan
schingga belum memberikan rasa keadilan bagi pemegang Cek/ Bilyet Giro

kosong.
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- Hambatan intern

Hambatan intern ini menyangkut kurangnya kesadaran hukum penarik dan
kondisi keuangan penarik vang tidak sehat. Kesadaran hukum penarik Cek/ Bilyet
Giro yang rendah akan memperbesar kemungkinan terjadi Cek/ Bilyet Giro

kosong.

3.3 Peran Bank Indonesia sebagai Penyelenggara Kliring dalam
Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil
Kliring Lokal

Berkaitan dengan tugas Bank Indonesia dalam mengatur dan menjaga
kelancaran sistem pembayaran, Bank Indonesia berwenang untuk mengatur sistem
kliring dan penyelesaian akhir transaksi antar bank atas hasil kliring lokal Lalu
lintas pembayaran vang dilakukan melalui kliring dapat berjalan dengan baik
apabila unsur-unsur vang terkait didalamnya saling mendukung. Adapun unsur-
unsur 1tu adalah Bank Indonesia, Bank Peserta Kliring dan nasabah bank yang
menggunakan jasa kliring tersebut.

Berdasarkan pasal 1 angka 6 Peraturan Bank Indonesia No. 2/4/PR1/2000
Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 1/ 3/ PBI/ 1999 Tentang
Penvelengparaan Kliring Lokal Dan Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran
Antar Bank Atas Hasjl Klinng Lokal menyebutkan bahwa penyelesaian akhir
transaksi pembayaran antar bank atas hasi kliring lokal yang untuk selanjutnya
disebut penyelesaian akhir adalah kegiatan pendebetan dan pengkreditan rekening
giro peserta pada Bank Indonesia yang dilakukan atas dasar hasil perhitungan
khring lokal.

Pernistiwa menang dan kalah kliring dalam proses kliring dapat saja
terjadi. Bank yang mengalami menang kliring artinya bank yang bersangkutan
pada akhir masa kliring memiliki tagthan keluar lebih besar dari tagihan yang
masuk. (Judisseno, 2002 193).

Peserta yang mengalami kalah kliring vaitu suatu keadaan dimana peserta
memiliki saldo giro negatif karena rekening giro dinyatakan tidak mencukupi

untuk memenuhi kewajiban yang timbul karena penyelesaian akhir Dalam hal
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tersebut maka peserta di Bank Indonesia Cabang Jember dapat mengatasinya

dengan jalan melakukan penycloran  funai atau bisa pula mengupayakan

penambahan dana melalui transfer dana dari kantor pusat. Berdasarkan hasi]

wawancara dengan Bagian Akuntansi dan Kliring pada tangpal 6 April 2004 di

Bank Indonesia Cabang Jember cara mentransfer dana dari kantor pusat menjadi

alternatif yang paling banyak dipakai untuk mengatasi kesulitan  pendanaan

sebagai akibat penvelesaian akhir
| Apabila terjadi penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong maka bank tertarik
wa)ib melakukan penolakan dan penatausahaan Cek/ Bilyet Giro kosong. Bank

Indonesia akan melakukan pengawasan terhadap tertarik baik langsung maupun

udak langsung. Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 31 (1) PBI No.1/3/PB1/1999

sebagaimana  telah  diubah dengan PBI  No.2/4/PBI/2000 bahwa Bank

Indonesia melakukan pengawasan terhadap Penyelengpara dan Peserta baik secara

langsung maupun tidak langsung,

Bank Indonesia dalam melakukan pengawasan langsung, maka tertarik
wajib memberikan kepada Bank Indonesia:
keterangan dan data vang diminta;

b, kesempatan untuk melihat semua dokumen dan sarana fisik yang berkaitan
dengan pembukaan rekening, penerbitan Cek/ Bilyet Giro dan tata usaha
penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong;

¢ hal-hal lain vang diperlukan.

Sedangkan untuk pengawasan hdak langsung, tertarik wajib menyampaikan

taporan, keterangan dan penjelasan sesuai dengan tata cara yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia,

Bank yang tidak melakukan penolakan dan penatausahaan terhadap Cek/

Bilyet Giro kosong sesuai dengan SEBI No.2/10/DASP/2000 dikenakan sanksi

dalam rangka pembinaan dan pengawasan bank karena ketidakpatuhan terhadap

ketentuan vang herlaky Berdasarkan ketentuan pasal 35 (1) PBI No. 1/3/PB1/1999
sebagaimana telah diubah dengan PBI No.2/4/PB1/2000 bahwa Bank Indonesia

dapat mengenakan sanksi administratif berupa kewajiban membayar dan atauy
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teguran tertulis kepada peserta vang tidak mematuhi ketentuan dalam PBI dan
atau peraturan pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil perputaran kliring dan penolakan warkat kliring di Bank
Indonesia Cabang Jember pada periode bulan Januari sampai dengan April 2004
terdapat 177 lembar Cek kosong dan 804 lembar Bilyet Giro kosong dan
seluruhnya dilakukan penatausahaan Cek/ Bilyet Giro kosong oleh Bank
Indonesia. Bank tenarik vang melakukan penolakan Cek/ Bilyet Giro kosong
melalut kliring maka wajib membuat, menatausahakan, dan menyampaikan
kepada Bank Indonesia Surat Keterangan Penolakan (SKP), SP-I, SP-II, atau
SPPR serta Daftar Warkat yang ditolak dengan alasan kosong pada jadwal kliring
pengembalian dalam satu siklus kliring vang sama.

Selanjutnya Bank Indonesia memproses semua Dafiar Warkat vang ditolak
dengan alasan kosong dari masing-masing peserta kliring sehingga diperoleh
daftar nasabah vang belum diproses dalam dafiar hitam. Dafiar ini dicetak harian
dan akan digabung menjadi satu setiap akhir bulan, Dengan daftar ini akan
diketahui seseorang sudah berapa kali menerbitkan Cek/ Bilyet Giro kosong,
Nasabah akan masuk dalam dafiar hitam apabila nasabah tersebut telah menarik 3
lembar atau lebih Cek/ Bilyet Giro kosong dalam langka waktu 6 bulan atay |
Lembar Cek/ Bilyet Giro kosong dengan nilaj | Milyar rupiah.

Bank Indonesia adalah penyelenggara kliring lokal sehingga memudahkan
pengawasan pelaksanaan klinng secara keseluruhan Berkaitan dengan adanya
Cek/ Bilyet Giro kosong Bank Indonesia melaksanakan pengawasan langsung dan

tidak langsung melalui penatausahaan penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB IV : S
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut

| Pelaksanaan kliring antar bank pada Bank Indonesia Cabang Jember secara
umum telah berjalan dengan baik sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.
1/3/1999 scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No.
2/4/2000 di Bank Indonesia Cabang Jember. Pelaksanaan kliring antar bank di
Bank Indonesia Cabang Jember melalui dua tahap vyaitu kliring penverahan
dan kliring pengembalian yang merupakan satu siklus kliring

2. Pelaksanaan kliring antar bank apabila ada warkat yang ditolak dengan alasan
kosong adalah pada tahap kliring penyerahan semua warkat diterima oleh
Bank Indonesia dan warkat vang ditolak dengan alasan kosong akan
diperhitungkan pada tahap kliring pengembalian. Warkat vang ditolak dengan
alasan kosong ini berupa penolakan penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong yang
pada penyelesaian akhir transaksi akan ditatausahakan oleh Bank Indonesia
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Penolakan penartkan Cek/ Bilyet Giro
dilakukan karena saldo tidak cukup atau karena rekening telah ditutup.
Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kliring lokal pada Bank Indonesia
Cabang Jember apabila ada Cek/ Bilyet Giro kosong karena saldo tidak cukup
adalah hambatan ekstern yaitu hambatan yang berkaitan dengan peraturan
yang mengatur tentang Cek/ Bilyet Giro kosong kurang tepas terutama
berkaitan dengan sanksi terhadap penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong dan
hambatan intern yang terkait dengan likuiditas penarik, Sedangkan hambatan
pelaksanaan kliring apabila ada Cek/ Bilyet Giro kosong karcna rekening telah
ditutup terdiri dari hambatan ckstern yaitu berupa peraturan Cek/ Bil vet Giro
vang kurang jelas dan hambatan intern meliputi kurang kesadaran hukum

penarik dan keadaan keuangan penank yang kurang schat,

41
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Bank Indonesia Cabang Jember dalam rangka penyelesaian akhir transaksi
pembayaran antar bank atas hasil kliring lokal telah melaksanakan peran
pengawasan dengan melakukan pengawasan lansung maupun tidak langsung
melalui penatausahaan penarikan Cek/ Bilyet Giro kosong vaitu dengan
mengeluarkan Surat Cdaran Bank Indonesia No. 4/17/DASP/2002 Tentang
Perubahan SEBI No.2/10/DASP/2000 Tentang Tata Usaha Penarikan Cek/
Bilvet Giro Kosong,

4.2, Saran

!

Pemberian jasa perbankan berupa pelayanan kliring hendaknya perlu
ditingkatkan lagi kearah pelayanan Kliring antar wilayah karena pelayanan
kliring saat ini masih diselenggarakan secara lokal sehi ngga tujuan dari adanya
klinng dapat tercapai.

Peraturan tentang Cek/ Bilyet Giro Kosong perlu disempurnakan sehingga
dapat memberikan kepastian hukum terutam terkait dengan sanksi penarikan
Cek/ Bilvet Giro kosong hendaknya lebih berat lagi misalnya setalah
menerbitkan Cek/ Bilvet Giro kosong lansung dicantumkan namanya dalan
daftar hitam sehingga penerbit lebih berhati-hati lagi dalam menerbitkan Cek/
Bilyet Giro dan kepentinga pemegang lebih terlindungi dan kepercayaan
masyarakal kepada bank dan kepercayaan untuk mengeunakan  alat
pembayaran giral dapat meningkat,

Hendaknya peran Bank Indonesia dalam penyelesaian akhir lebih ditingkatkan
lerutama dalam melakukan pengawasan baik pengawasan langsung maupun
tidak langsung kepada bank peserta sehingga tercipta suatu perbankan yang

sehat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Anwan, Achmad. 1985, Peranan Kliring dalam Dunia Perbankan, Jakarta: Balai
Aksara;

Bank Indonesia. 2000. Modul Kliring di Indonesia Jakarta: Bagian Biro
Pengembangan Sistem Pembayaran Nasional:

Emirson, Joni. 2002, Hukim Suraf Berharga dan Perkembangannyva di Indonesia.
Jakarta: Prenhallindo;

Judisseno, R. K. 2002, Sistem Moneter dan Perbankan Di [ndonesia. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama:

Kasmir. 2002. Bank dan Lembaga Kewangan Lainnya. Jakarta: Raja Grafindo
Persada;

Muhammad, Abdulkadir. 2003, Mukum Dagang tentang Surat-surat Berharga
cctakan ke-7. Bandung: Citra Aditya Bhakti-

Poerwosutjipto. 2000. Pengertian Pokok Hidum Daganyg Indonesia tentang Sura-
surat Berharga. Jilid V11 cetakan XXV, Jakarta: [Dyambatan;

Simanjuntak, Emmy Pangaribuan, 1993, Hukum Dagang Surat-surat Berharga,
Yogyakarta: Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada;:

Simongkir, OP, 1982. Dusar-dasar dan Mekanisme ‘erbankan_ Jakarta: Yograt;

Soemitro, R.N. 1998 Metodologi Penelitian Hukum dan Jurumetri Jakarta:
Ghalia Grafika;

Subekti, R dan Tjitrosudibio, 1996, Kitah {ndang-undang Hukum Dagang dan
Undang-undang Kepailitan. Jakarta: PT Pradnya Paramita:

Suyatno, Thomas. 2001. Kelembagaan Perbankan Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama;

1im Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, 1990 Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka:

Usman, Rachmadi. 2001 Dimensi Hukum Surat-surat - Berharga Warkat
lerbankan dan Pasar Uang. Jakarta: Djambatan;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Widjanarto. 1994, Hukum dan Ketentuan Perbankan (ndonesia. Jakarta: Pustaka
Lltama Grafiti

PERUNDANG-UNDANGAN

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2004 Tentang Perubahan Atas Undang-undang
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia

PERATURAN BANK INDONESIA

Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/ 4/ PBI/ 2000 Tentang Perubahan Atas Bank
Indonesia Nomaor 1/ 3/ PBI/ 1999 Tentang Penyelengparaan Kliring Lokal
dan Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar bank Atas Hasil
Kliring Lokal

INTERNET

www bt goad


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0~

8

: ;‘;{f'_.,-"-‘jq\_ DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIO NAL
(&S5 UNIVERSITAS JEMBER

II o5 ] "-"."'";' .
" B FAKULTAS HUKUM

L--"#,#Ee,j I Il ¥alimanton 37 Kampus Tegalhoto Kotak Pos 8 Temher 68121

_— = a3l 105462 330481 Fax, 320402

o Faloa o H78 2624 ‘TIEHEDDI} Jomber, 17 Pebruard 2004
Lammiran
erihal FREONSULT ASL

Yth plapinan Bank Indoneala
Cobang Jember
(] =
JEMBER

Dekan Fakultas Hukum Universitas Tember bersama ini dengan hormal

menghadaphan hepada Saudara Seorang Tahasiswa -

Mama PORL MEILANG

NiM ‘010716301250
Pragrami S 1 Umu Hukum
Afurnak ‘Ji, Jawn II = 10 Jember

Keperinan | Konsultasi tentang MasalahvEnjlan Furldis Pololkzonann
¥1iping Sobn,al Parean Perhitungun Yarkab Antar -
fianle di Bonk Indenesia Cabang Jumber "g

Sehubungan dengan hai tersebut diatas lkami mohon banfuan seculkupnya,
Kapprna haeil darl Keonsullasi ini digunakan untuk  melengiani  baban
Hely USULAT SErEpsi.

Atas hantuan dan keriasama vang baik kami ucapkan terimakasth.

Delean,

-

G PARON FIUS. 5.H.. S.Lu,-}y

NIP. 130 #08 985

Tutmbusan Repada |

Y H.HTHL\ Rawian Kejur,. Perdatas...

P

» b
» Yang horsgynEkuian
[}

s

B


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Surst Penagslan §

NOL.

Repada . Jakarta, ...

Porthal | Penankan Cek/Bilyer Giro Kavong

b s

Depgan ia diberidahukan Lehwa pode wagpal oo, ki telah
mieneritg | (satu) lesmbur Ceb/Bilyet Giro yung ditaik ofel Suudeara, YaEILL ;
« CeliBilyet Giro™) 'No. v vessmnine 181 Sehesar Bpe o,

Yaung kami iolak pembayaranmya karena dima Saudara padis kami tidak mencubug
natak memparhitongkan CekDilyer Giro wersebul

Selanyutnya kami momintg perbation. Soudara agar kejnding weescbul tidab
terwlang tag, kaves ol terscbut dapat mengad ibatkan popanmpan  Réketung
Suudain,

Edennikoan agar Saudiva makiva

e Bank Isdonesia, (Nariza Jelas)
") Caret vang Gidak peu

W.ﬂ'


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Peribal - Penarikan Cel/Bilyet Giro Kosong

Mentnjuk surst kami kepada Sandora No, 1 teaggal ... perthal ersebue
di ams, dengan ini kami betitahukan babwa pada tmggal ... kami telah
menvrima lagi Cek/Milyet Giro Rosony vaog Saudas tark yatu .
~ CERIBRvEE CHMTY 180/ . occiciiniane: MW e stiiaonson SchCsar Rp. oo rereeerane
yang kami tolak pembaynrannyn karenn dana Sapdari pada ket lidak miencukup
wuduk memperhitangkan CeluBilyet Giro tersebie, Kamd ot perhatian Saudars
Duliwa sural petingatun il mcrepakan peringatan yang teskbir, sehinggi ipibila
Saudar melakehan Peoavikan Col’/Bilyet Gio Kesong lagi, maka Rekening

Parntupan Rekening dimaksad akan mengakibakan pencaniuman nums
Suvdara dalam Diftar Hism dan dibentikannyn hubungan Hekening Saudar
dengan Bank. Dank lainnya.

Dyesmiikiom apar Saudan malkhun,

BRTIR: .o iniits i Pt o

ve. Bimk Tuduncsia, i INama Jelas)

¥) Carct yang tidak perly
e

ol


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Surat Pentbectabiun Penutupen Rekening (SFPR)

e e e e o it ik ke e

o T

Kepadd vvseivee # 51 Y S

...................

Perihal ¢ Penuiupan Rekoning koran Saudaze ke
Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong.,

Meskiptin telab 2 (doa) kali kami benkan surat Prringatan kepuda Sandara
yaitu sursl No. | tanggal .......... (P dan No. 2 tanggal .............. , amun  pada
tanggral .. oevvenn.. S2AUdSES masih menaik CokiBilyet Giro Kesong fagl yvailu ;
- CokBHYStGIO No. vt s Sebasat o T e

Uleh karena ity sesuai denpan ketentusn yang beduka mulad tanuual sarat ind

LT Ty

rekening Suudaea kami nutup,

Sehubungan dengan hal tersebuc i atss kami minm agar  Saudara
matgembalikon sisa bula cel/bilyet gire yomg belur topaka dan Lin masilh ads
dalarn  persedizan Susudarg yung menmuwt iatt usaba Karel  masing-masing
empmor:

& e dengua Mo, L., e,
=BG NG i e kT R TN o oo rresenans ovnns £
selmnmys perfu et kemukakan badwa nans Saudars akag drcantumkan
delam dafmr kitam nasabal peusrix cek/bilyet #io konong vang diterbnikan oleh
Bink ., e~

e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bark dopesin dan dilentikonnva hubuagan rekening koran dengan bank - bunk
lninnya.

Penutupan rekening Saudars terscbut beclakh sclama | tahun sojak tanggal
penerbitan dafior hitum.

Prenikian agar Soudara raaklum,

Rank o

Ef s aghaag )rt Pl

ftel

{Numa Jelns)

e Batk Indonesia,
*) Coret vang tidak perly


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Fopada | 007-0010
BANK XXN JAKARTA

SURAT KETHRANGAN PENOLAKAN
WARKAT LALU LINTAS PEMBAYARAN GIRAL

Bersims 10f kami kembudilean |

L. BILYFET GIRO No. Seri - 63432
Tgl. : 13-10-1999 R, 13,0400 .6450,60
Alasan ¢ Bekening tebat ditsbup (teomaeuk ditutup atus permintua
sendit)

Nama Nasabah : SUDDONG SUMELEH, IR, MBA.
Alamat o L. CTNDANA TARUM NO. 13 JAKARTA BARAT
NPW.F : 01.013.123.3.123
Mo, Rekeming 1 1234567890

TAKARTA, 13 OKTOBER 1509
RANK Y¥Y
KO IET SABANG

{ Nama Jelus).

e e e (GUREDG 2AMS T b i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Fadini = 1?!:”‘3
1 REXEMAN WARKAT FENYERAHAN i
KB Pfﬁ”fﬁﬁﬁﬁﬂ 1?..25 GA=2000

:h.r

UKT
FT

“%% Bang Pesarpta R1tr%ng @ BT %O, UIHNG PANDENG
Gandl Fezarta : 001 -34GA8
Juatah Disketr Dats O I B

B WA M e R R S i

pEENDA IR AT SN s naa S EESY T e A RO E AR L S A

Leabar hhﬁinnj

PEr TR v ommomeorE wmomprm o vm mmorms rm ER we S dm S s R R de 6 Ew e R ed BE B s B om0 B gd e R PN —— - ——

(5

Jumlah Debet 2.068.600,00

Jumlah Hradit i o s B e a2 b B

Pehyalandceara Ktirineg JAUNG Panbate, I0 Aprii 2400
Yang menyvarahsen

TR R E e B EY SR LI R A B I R R R R

ig'


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

————

br—

DATTAR WAREAT XL

PERBEM © ZR-T4-2000

oA RANYK PEINERINS o ROX-TINE0. B R T (PERSEROY. K& SURNECUMIHAS
R R . O T e W R T S P T HEEE T TS TS S S A B A
NG, KO dAFTaT REJYTHENTHE JERTG WRK. TE S T O

AREATEESRT
l.. it 3 Eaga o el aie by G L Lt S R

nleEE -NDEDRY S

» ST V2o e%a1Ea0 B oRTLRERT B T LS
7. (a0 LROIESTNSD 5% N KR LSRR 10 e
+ &+ - o b L

nE EERENTURRE]

v BARKAT BEGE]
R R T 1 L
JuprTah Egwian] @ Fbagasg, AR, G
= WARKEY MRELIT
Jusl s Leatyy !

Junl el Bl i ..]'.G.’[},Eﬁ

Bi-3449% i i
. Wt FALAND
Ay MGhatiog Tang ranyerashhan

L BT T, e N T ey - i
" I LR IR R T N R R I T T AR L TN |


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P3GEL = 12
Hat = 4,
DﬂFTA? nﬁEHﬁT LIIR MG PEEYERATHAN

TAH&E&L ¥ aﬂ Q4-2088
*Atn RANK PENGIRIM ¢ CQG-3483, BI. KU UIUKE PARGANG

T I T e e e R e T . S e e T B i R e

Hﬁ. HO.HARKAT JEHIS HE # 0 HITNAL SANDT BANK PENERTNA

B e [T " e s R e R W R AR T AT T T T MR e

WﬁRHﬁ! REBET

1. popdbntl 0¢ CEK 1,800,000, 00 DO2-]1940
2 pLoonz 10 B.GELRED 1,000 08C,00 0O02-1956

HARXAT KNEBRTE

-

1. 00O003 50 N1.KRDT 1.000.000,08 C2Z-1940
2. UQUOOD4 90 NT.KRe! 1,068, 006,00 BG2-194D
"re ﬁtknﬂwiﬂt

-2 WHRRET GEBEY
Juanliah Lemher 1
Juntah Roringl 2002 . 852,530

7 RARKEY KRERIT
Junlan Leabar 3
Junlakh Nomfrnl 2. 400, 000,.00

Bl

(%]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FBOKL - 2202
BUKTIT REKAMAN WARKAT TOLAKAN

KLIRTKG PENCEMBALIRN T6L.20- ﬂﬂ Pl

e R e S P,

‘2> Hasz Peterta Xiiring ¢ BI KL, UJIUNC PANDAKS

Sandt Fesaria : DU1-3458
Jusiah Risket Baya it 1 daskex
urﬁnﬂmlﬂmnzamsxﬂrz;zﬂr==r=——=‘::Ez;rnqHuwzuq¢ht1ﬂﬂt::sa:m;luﬂwnquaunx
..aamha#- Noesinal
Jupiah Tolaksn @ i 2 0ER.B0G, 00
Penyelenggara Kliring UJIUNG PANLANG, 20 Aprdl 2060

Tarid EEnym~aih sy

rrrrrrrrrrrr


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

raE TAD waflAY ¥ I mIHE

FALSEAL + DT-RL-2R0L

sexy mANE PLHELRING & C52-1340, 2 R I {FERSERG

R i e

WA I R T A PRl L S B Rkt el R

K. KO WARNL T KO.REXZMIHD JENTS WRY.
WERKAY DERETT

1. SEAARR 1anspcacan:  an rK
[ gL Wirkat
[tefant i P Anae R 1
VAnL phnd ida
S AL R T el e

s s e, S B

FENAREYRELTAN

KT FUNGGUNINASA

=ST3E EREFLAUTDEN

MO I N AL

1.9%0,C98,03

B ] w W

bl

SRSL0000 Bl
Lei-=3408 O
pfd‘t:’l:‘lﬁ-.:
fang Mmens; sk
# @ & & B 6 LB i bR EE e L U B

s


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEDKL
finl
DAFT Mt HARMAT KL TF“'HE PENGEMRAL T &R
-"Iiﬂrfl'ﬂ ¥ "ﬂ 04-2000
TUU> BANK PEMGIMIN ¢ (D1-348B. 81. KL - UJLUNG FANDANG
zaat‘::HHﬂr.rIIt&:“s!iﬂ#t:#aarun:::sxa_:.muugnmnc.nsqu-:r-—anu::r—.—-===—=|=1-r1:=,-:an|
Hi. HO.WARKAT JEMIS WREK, MO M T H oA L ERHDT BAKY PENERTHA
WARKAT PERE]
L, 123456 00 CEX 1.000.000,00 OC2-194C
2 123457 00 CEKR 1.068.068,000 D92-19¢686
huﬂ Harwt '
"wl:u-r ! Z leabay Homtnar 1 Bk, 008,00

- 220
¥ oL


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Leataepri i,
Sandi Banly © 0o aonn
Naow Rank  Hank 264 KC LOSARYL PSOAL - 22
DAFTAT WARKAT YANG LErOLAE
PENGAN ALASAN ROSONG
TANGUAL L DA
|__éﬂ__ : ik g ~ SR e
NO | NAMANASABAH. | NEWP& | TENI NOL | MOMINAL | ALASAM

P NAMABENARIC & T ROEERE. | L CHI/BG PENGL AKAN
ALAMAT NASABAH ‘ NASABRAQ L& T ;
| i [ [ WIK
I, 1 e .. R T LY A \ 3
1o ANGIN LESUS BT CRETRINDNIN ORGP 5445200 | 2.000.000,00 SALDO
i1I jp, minrik ¢+ Fimbm | I e B LT E T 17 Ok TIDAK
| i M Tenmslum Mo, 13 : i19hy T
i 1 [jvng Pardang § : .
(2. Pendi Silalaki 1238 2678821 | CER | 5.000.000,00 |
' Penarle « ferdd Silalain HS21 34567 1| 123456 éREF:. TBELAH l

I Sabwng Murmuke No. 1 17 0%t :DITLT['IJI?

Uhing Pandasg g 1999 |

e i —— e L e — AR ’

LULING PANDANG, 5 QX TOBER 1959
BANK Y77 RC 1LOSAR]

i

(Blrna Jetlug)

e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[I61L &

oo 100 S9've 2 BE LS i p9'ee F 62 295Gl BOEL HYH |
L& 3 EESEA AL

FO0 90'0 6L 6v3 gL Ep 502 6l gl'gey B5 £9'lze gl EL 589621 L0601 NV M8
_ - H3d ZVivH

56 || 80 ||05ieli || B8 || GOk liseve |[¥e2 Z61c.5 || vl 856592 || LEL 71822955 L || 618 DEL H7 NN
G jo/aar || 000 0 0 0 0 0 0 0 0 i 0 JequEsag
IAIGE /NG [ 000 [ 0 0 i 0 0 0 0 0 0 iaquaAaN
AIae infnIaE oo'n 0 0 0 ] 0 0 a 0 0 0 IEG S
AR iyAIC# | [ 000 0 0 o 0 g 0 0 0 0 0 squadag
iCIAIE iO/AIOF || 000 0 0 ] o (0 ] ifo 0 0 0 smisnby
VAT o/ge |1 000 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 o 1T
G oraIa# || o000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 wunr
oo 000 o0 0 02 0 0 0 0 0 0 061 vl GIE'| 1=
(50 2LD v1 28k e ||B2E 02 8LV BS BT lel o6 E 2.5 08E 656 |E udy
0% 0 0a'o g0e0Le ||8LE 2 0lg vS GES | £Ll (75 3 L 18 02p 6t/ GE =iy
LE0 £9°0 grEELl L | |O02 gl LSk Lk 980’ L 5L 299 £p {SEDRE BPS 6D LBrigad
TIE || eL0 |[seaLL | |[oe2 |02 GRS s Z2e'1 AL 05w £v | 662 00P 15228 | AR

WNiRON| [ =81 |[TvNIRON] [ H81 | | [(FvNINON [He7_|[vniwoN|[ =87 |[OvNINON] [ HET ][ TVNIWON || BE1 |
oNimy |[NVTNIVINVEV Y |[  ONOSOWSE || ONOSOX %30 ) NYINE
ONOSOM DNOSON IHYH SINILTTY NYHY LNdH3d
olLvy g + %30 a EN0L3HINVAVIONS |
[d deen] Weep [euiwon] IVLIOL
2E:¥1H353d

FOOZ NAHVL - 300M-3d

HIAWIM VISINOON| HNYE JOLNYH YIUIH HYAVTIM 35
SNIHIY LYHHYAM NYHVTIONT NYEO SNEITH NYHYLNdHSd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



